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KATA PENGANTAR

Samkhya dan Yoga adalah bagian dari enam sistem
filsafat India. Enam sistem filsafat India itu ialah: Nyaya,
Waisesika, Samkhya, Yoga, Mimamsa dan Vedanta.

Tulisan tentang Samkhya dan Yoga dalam buku ini
sudah pernah diterbitkan sebagai bagian dari buku 7attwa
Darsana jilid 11 untuk PGA Hindu. Oleh karena buku
tersebut tidak diterbitkan lagi, maka bagian ini diterbitkan
kembali oleh Universitas Hindu Indonesia.

Bahan-bahannya kami ambil dari buku: A4n
Introduction to Indian Philosophy oleh Chatterjee dkk.
Beberapa bagian ada pula kami ambil dari sumber lain.

Dalam penulisan ini dilengkapi dengan: Yoga Sitra
Patanjali, yang teks-nya berdasarkan teks dalam: Raja
Yoga dan Swami Vivekananda dan terjemahan berdasarkan
terjemahan I.LH Waoda dalam bukunya: Yoga System of
Patanjali.

Beberapa buku lain dijadikan referensi sebagai
perbandingan.

Denpasar, 1 Januari 2022
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Samkhya

1. Pendahuluan

Ajaran Samkhya dan Yoga berpengaruh besar pada
ajaran agama Hindu di Indonesia. Kitab Tattwa Jiiana,
Wrhaspatitattwa adalah ajaran Samkhya-Yoga dalam
Saivapaksa. Kedua kitab ini dalam bahasa Jawa Kuno.
Ajaran Samkhya haruslah merupakan ajaran yang sudah tua
benar usianya. Buktinya baik kitab Srufi maupun Smyrti
maupun Purana menunjukkan pengaruh ajaran Samkhya.

Menurut tradisi pembangunnya adalah Rsi Kapila
yang menulis Samkhya Sutra. Namun teks tulis mengenai
Samkhya yang sampai kepada kita ialah Samkhya-Karika
karya I$warakrsna. Inilah karya tulis ajaran Samkhya tertua
yang kita kenal. Menurut keterangan orang-orang pandai
kata Samkhya artinya angka. Sistem angka ini dipakai untuk
menyusun urutan kebenaran tertinggi ajaran ini.

2. Prakrti dan Triguna

Pokok ajaran Samkhya ialah tentang Purusa dan
Prakrti yaitu azas rokhani dan badani. Dari kedua azas



inilah terciptanya alam semesta ini dengan isinya.

Teori Samkhya tentang sebab asal benda ini
menimbulkan ajaran Prakrti sebagai mula sebab dunia ini.
Semua obyek dunia ini, baik badan, pikiran, perasaan
adalah terbatas dan merupakan sesuatu yang tergantung
pada gantungan yang lain yang dihasilkan oleh beberapa
elemen. Alam semesta ini merupakan serentetan akibat dari
suatu sebab. Sebab itu haruslah suatu azas yang bukan roh,
bukan kesadaran. Sebab itu haruslah lebih halus dari akibat
dan ia harus ingin tumbuh menjadi obyek impian. Mula
sebab itu haruslah suatu azas yang tidak merupakan akibat
dari suatu sebab lagi, suatu sebab yang kekal abadi yang
selalu menjadi sumber dari terciptanya dunia obyek ini.

Mula sebab inilah yang disebut Prakrti dalam ajaran
Samkhya. Karena Prakrti itu merupakan sebab pertama dari
semua alam semesta ini, ia haruslah bersifat kekal dan
abadi, sebab tidak mungkin yang tidak kekal menjadi sebab
yang pertama dari semua yang ada di alam semesta ini.
Akan adanya Prakrti sebagai sebab yang pertama itu dapat
diketahui dari kesimpulan berikut ini.

a. Obyek dunia ini, dari intelek sampai dunia ini sendiri
adalah terbatas dan bergantungan satu sama lain.
Karena itu haruslah ada yang tak terbatas dan yang
bebas dari ketergantungan sebagai asal dari segala
yang ada ini.

b. Benda-benda dunia ini mempunyai sifat-sifat umum
tertentu, yang menyebabkan pemilik-pemiliknya
dapat menjadi senang, susah, netral. Karena itu
semuanya ini haruslah mempunyai sumber yang sama
dari ketiga sebab ini.

c. Semua sebab itu mengalir dari suatu aktivitas dari
suatu sebab yang mengandung potensi di dalamnya.
Karena itu dunia obyek ini haruslah mengandung



suatu unsur sebab dunia ini.

d. Suatu akibat timbul dari sebabnya dan kemudian ia
menyusupi akibat yang menyusul. Maka suatu obyek
pengalaman itu timbul dari suatu sebab dan sebab ini
timbul dari sebab lagi.

Begitu seterusnya sampai pada sebab pertama. Pada
waktu peleburan unsur-unsur badani akan lebur menjadi
atom-atom, atom-atom menjadi tenaga, dan begitu
seterusnya, hingga sampai pada sebab pertama.

Demikianlah, kita akan sampai pada sebab pertama
yang tak terbatas, terdapat di mana-mana, kekal abadi dan
inilah yang disebut Prakrti.

3. Triguna

Prakrti dibangun oleh Triguna, yaitu Sattwa, Rajas
dan Tamas. Guna artinya unsur, atau komponen penyusunan.
Triguna itu tidak dapat kita amati dengan indria. Adanya itu
disimpulkan atas obyek dunia ini yang merupakan akibat
dari padanya. Karena adanya kesamaan azas antara akibat
dan sebab, maka dapat kita ketahui sifat-sifat guna itu dari
alam yang merupakan wujud hasil dari padanya. Semua
obyek dunia ini memiliki tiga sifat, yaitu sifat-sifat yang
menimbulkan rasa senang, susah dan netral.

Nyanyian burung yang menyenangkan seorang
seniman, menyusahkan orang sakit, tak berpengaruh apapun
untuk orang yang acuh. Sebab semua sifat ini merupakan
akibat suatu sebab, maka sifat-sifat itu haruslah terkandung
pada sebab itu.

Demikianlah sifat-sifat ini terkandung dalam Sattwa,
Rajas dan Tamas itu. Sattwa adalah suatu Prakrti yang
merupakan alam kesenangan yang ringan, yang terang



bercahaya. Wujudnya berupa kesadaran sifat ringan yang
menimbulkan gerak ke atas, angin dan air di udara dan
semua bentuk kesenangan seperti kepuasan, kegirangan,
dan sebagainya.

Rajas adalah unsur gerak pada benda-benda ini. Ia
selalu bergerak dan menyebabkan benda-benda ini bergerak.
Ialah menyebabkan api berkobar, angin berhembus, pkiran
berkeliaran kesana kemari. lalah yang menggerakkan
Sattwa dan Tamas untuk melaksanakan tugasnya.

Tamas adalah unsur yang menyebabkan sesuatu
menjadi pasif dan bersifat negatif. Ia bersifat keras,
menentang aktivitas, menahan gerak pikiran sehingga
menimbulkan kegelapan, kebodohan, sehingga mengantar
orang pada kebingungan. Karena menentang aktivitas
menyebabkan orang menjadi malas, acuh tak acuh, tidur.
Demikianlah sifat-sifat triguna itu.

Karena dunia ini terbentuk dari triguna itu, maka
dalam dunia inipun kita saksikan selalu ada petentangan
dan kerjasama dalam kesatuan.

Ketiga guna ini selalu bersama dan tidak pernah
berpisah satu sama lainnya. Tidak dapat hanya salah satu
dari padanya membangun benda-benda dunia ini. Kerjasama
ketiga guna itu laksana minyak, sumbu, dan api yang
bersama-sama menyebabkan adanya nyala lampu, walaupun
masing-masing elemen itu berbeda-beda yang sifatnya
bertentangan. Ketiga guna berubah terus-menerus. Ada dua
perubahan bentuk triguna itu.

Pada waktu pralaya masing-masing guna berubah
pada dirinya sendiri, tanpa mengganggu yang lain.
Perubahan seperti ini disebut “swarupaparinama”. Pada
waktu demikian tidak mungkin ada ciptaan, karena tidak
ada kerjasama antara guna-guna itu. Namun bila guna yang
satu menguasai yang lain, maka terjadilah suatu penciptaan.
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Perubahan ini disebut “wirupaparinama”.
4. Purusa

Jenis kebenaran yang tertinggi yang kedua dalam
ajaran Samkhya ialah Purusa yaitu roh.

Setiap orang merasa bahwa ia ada dan memiliki
sesuatu. Rasa akan dirinya adalah rasa yang alamiah dan
pengalaman yang tidak dapat diragukan lagi. Maka itu
Samkhya mengatakan bahwa roh itu ada karena roh itulah
yang menjelma dan akan tidak adanya tidak dapat dinyatakan
dengan jalan apapun juga. Manurut ajaran Samkhya, roh itu
berbeda dengan indria, pikiran dan akal. Ia bukan dunia
obyek. Ia adalah semangat kesadaran yang selalu menjadi
subyek pengetahuan dan tidak pernah menjadi obyek
pengetahuan. Ia adalah kesadaran yang langgeng yang
padanya tidak ada perubahan dan aktivitas. Ia tanpa sebab,
abadi menyusupi segala namun bebas dari segala ikatan dan
pengaruh dunia obyek ini. Akan adanya purusa atau roh itu
dinyatakan oleh Samkhya sebagai berikut:

a. Benda-benda dunia ini seperti meja, kursi adalah
untuk mengetahui kepentingan suatu yang lain dari
dirinya sendiri. Sesuatu yang berkepentingan haruslah
sesuatu yang sadar yang benda-benda duniawi ini
sebagai sarana pemenuhan kepentingannya. Itulah
purusa, dia yang sadar.

b. Semua manusia berusaha mendapatkan kelepasan.
Hal ini menyatakan, bahwa ada sesuatu yang dapat
mencapai  kelepasan itu. Yang dapat mencapai
kelepasan itu adalah Purusa.

c. Semua obyek dunia ini termasuk pikiran, dan
kecerdasan harus diawasi dan diarahkan oleh suatu
kesadaran agar ia dapat mencapai tujuannya. Karena



itu haruslah ada suatu yang mengarahkan obyek
dunia, dan itu adalah Purusa.

d. Semua obyek dunia memberikan rasa senang, susah
atau netral. Rasa senang, susah, hanya ada artinya
bila ada yang dapat mengalaminya. Yang mengalami
itulah Purusa.

Menurut Samkhya roh itu banyak jumlahnya yang
masing-masing berhubungan dengan satu badan. Adanya
banyak roh itu berdasarkan atas pertimbangan-pertimbangan
yang berikut:

a. Adalah jelas perbedaan antara hidup dan mati.
Kelahiran atau kematian seseorang tidak berarti
kelahiran atau kematian orang lain. Demikian pula
halnya dengan keadaan buta tuli. Jika semua orang
mempunyai satu roh yang sama, maka kelahiran atau
kematian seseorang akan menyebabkan kelahiran
atau kematian orang lain. Demikian pula halnya
dengan buta dan tuli. Tetapi kenyataannya tidak
demikian. Maka itu roh itu tidak satu tetapi banyak
jumlahnya.

b. Jika seandainya ada satu roh untuk semua makhluk,
maka aktivitas seseorang haruslah menyebabkan
yang lain aktif. Tetapi kenyataannya, bila seseorang
tidur yang lain mungkin gelisah resah.

c. Orang laki dan perempuan berbeda dengan dewa.
Demikian pula burung-burung dengan binatang buas.
Perbedaan ini akan hilang seandainya ada satu roh.
Karena itu haruslah ada banyak roh.

5. Evolusi Alam Semesta

Prakrti akan mengembang menjadi alam ini bila



berhubungan dengan Purusa. Melalui perhubungan ini
Prakrti dipengaruhi oleh Purusa seperti halnya anggota
badan kita dapat bergerak karena hadirnya pikiran.

Evolusi alam semesta tidak mungkin terjadi hanya
karena Purusa, karena ia bersifat pasif. Tidak juga hal itu
dapat terjadi karena Prakrti karena ia tanpa kesadaran.
Hanya karena perhubungan Purusa Prakrti sajalah dunia
ini dapat terjadi. Hubungan Purusa Prakrti ini adalah
seperti kerjasama orang lumpuh dengan orang buta untuk
dapat keluar hutan. Mereka bekerjasama untuk mencapai
tujuannya.

Hubungan antara Purusa dan Prakrti menyebabkan
terganggunya keseimbangan alam triguna. Yang mula-
mula terganggu ialah Rajas yang menyebabkan guna yang
lain ikut terguncang pula. Masing-masing guna itu berusaha
mengatasi kekuatan guna lainnya. Maka terjadilah pemisah
dan penyatuan friguna itu yang menyebabkan munculnya
obyek yang kedua ini. Yang pertama terjadi dari Prakrti
ialah Mahat dan Buddhi. Mahat adalah benih besar alam
semesta ini, sedangkan buddhi adalah unsur intelek. Fungsi
buddhi 1alah untuk memeberikan pertimbangan dan
memutuskan segala apa yang datang dari alat-alat yang
lebih rendah dari padanya. Dalam keadaannya yang murni
ia bersifat dharma, jiiana, vairagya dan iswarya yaitu
kebajikan, pengetahuan, tidak bernafsu dan ketuhanan. Ia
berada amat dekat dengan roh, maka ia mencerminkan
kesadaran roh.

Ahamkara atau rasa aku adalah hasil Prakrti yang
kedua. Ia langsung timbul dari Mahat dan merupakan
manifestasi pertama dari Mahat. Fungsi ahamkara ialah
merasakan rasa aku. Dengan ahamkara sang diri merasa
dirinya yang bertindak, yang ingin, yang memiliki.

Ada tiga macam ahamkara sesuai dengan guna mana



yang lebih unggul dalam keinginan itu.

Ahamkara itu disebut sattwika bila unsur sattwa yang
unggul, rajasa bila rajas yang unggul dan famasa bila
tamas yang unggul.

Dari sattwika timbullah parica jianendriya dan
manas. Dari tamasa lahirlah parica tanmatra, sedangkan
rajasa memberikan tenaga baik pada sattwika maupun
tamasa untuk merubah, manah berfungsi menuntun alat-
alat tubuh untuk mengetahui dan bertindak.

Parica tanmatra adalah sari-sari benih suara, sentuhan,
warna, rasa dan bau. Semuanya ini hanya diketahui orang
akibat yang ditimbulkannya, sedangkan ia sendiri tidak
dapat dikenal karena amat halusnya.

Dari benih suara terjadilah Akasa. Dari benih sentuhan
dan suara terjadilah udara. Dari benih warna, suara dan
sentuhan terjadi cahaya atau api. Dari benih suara, sentuhan
dan warna terjadi air. Dan dari benih bau dan empat
tanmatra yang lain terjadilah bumi.

Dari semua anasir kasar itu berkembanglah alam
semesta ini dengan segala isinya, namun perkembangan ini
tidakmenimbulkanazas-azasbarulagiseperti perkembangan
mahat. Alam semesta adalah benda-benda yang dijadikan
bukan benda-benda yang menjadikan.

Suatu azas lagi setelah terbentuknya alam semesta
ini, belumlah sempurna sampai di situ, sebab ia memerlukan
adanya dunia roh yang menjadi saksi dan yang menikmati
isi alam ini. Bila roh nyata ada, maka perlulah ada
penyesuaian moral, kenikmatan dan kesusahan hidup ini.

Evolusi Prakrti menjadi dunia obyek memungkinkan
roh nikmat atau menderita sesuai dengan baik buruk
perbuatannya. Namun tujuan akhir evolusi Prakrti ialah
kelepasan.



6. Ajaran Samkhya

Menurut ajaran Samkhya ada tiga sumber pengetahuan
yang benar. Tiga sumber itu ialah pratyaksa, anumana dan
Sabda. Pengetahuan itu dipandang benar bila pengenalan
akan obyek itu pasti dan benar melalui penentuan buddhi.

Sang diri akan tahu akan sesuatu obyek melalui
buddhi, manas dan indriya. Dalam pengetahuan yang benar
itu terdapat tiga anasir ialah subyek, obyek dan sumber
pengetahuan itu. Subyek itu adalah azas kesadaran yang
tidak lain adalah roh itu sendiri. Pengetahuan dan pengenalan
langsung pada obyek dengan perantaraan indriya. Bila ada
sebuah obyek misalnya meja pada wilayah pandangan
mata, itu berarti ada hubungan antara meja dengan indriya
mata. Meja itu menghasilkan suatu kesan yang kemudian
dianalisa oleh pikiran. Melalui kegiatan indriya, pikiran
kemudian buddhi menjadikan kesan itu sebagai kesan meja.

Ada dua macam pengamatan yaitu nirwikalpa dan
wikalpa. Pengamatan nirwikalpa adalah pengamatan yang
tidak menentukan. Ia timbul sebagai peristiwa pertama
pada hubungan antara indriya dengan obyek dan mendahului
semua analisa mental. Pada tahap yang demikian hanya ada
pengenalan obyek sebagai sesuatu bukan sebagai benda ini
atau itu. Pengamatan yang wikalpa adalah pengamatan
yang menentukan. [a merupakan hasil analisa, sintesa dan
interpretasi alam pikiran. la adalah pengenalan obyek yang
pasti sebagai suatu benda tertentu yang memiliki kualitas
tertentu dengan benda-benda yang lain. Demikianlah yang
diperoleh  berdasarkan pengamatan langsung atau
paratyaksa pramana.

Pengetahuan yang didapat dengan anumana pramana
adalah pengetahuan yang didapat atas dasar kesimpulan.
Dalam hal ini apa yang diamati akan mengantarkan
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seseorang pada pengetahuan yang tidak diamati langsung
melalui hubungan universal untuk kedua pengetahuan itu,
yaitu pengetahuan yang didapat atas dasar pengamatan
langsung dan yang tidak langsung.

Bila orang melihat ada asap maka dapat disimpulkan
di sana ada api. Orang mengetahui ada api hanya karena
hubungan asap dengan api.

Yang terakhir ialah pengetahuan yang didapatkan atas
dasar sabda. lalah pernyataan dari yang kuasa dan
memberikan pengetahuan akan suatu obyek yang tidak
dapat diketahui atas dasar pengetahuan dan penarikan
kesimpulan. Suatu pernyataan adalah kalimat yang
dibangun dari beberapa kata dalam susunan tertentu. Sebuah
kata adalah tanda yang menyatakan sesuatu dan artinya
adalah benda yang dinyatakannya. Demikian sepatah kata
adalah simbul dari suatu obyek. Untuk mengertikan suatu
kalimat memerlukan pengetian dari kata-kata yang
menyusunnya.

7. Ajaran tentang kelepasan

Hidup di dunia ini adalah campuran antara senang
dan susah. Banyak kesenangan dapat dinikmati, banyak
pula kesusahan dan sakit yang diderita orang. Bila orang
dapat menghindar dari kesusahan dan sakit, maka ia tak
dapat menghindarkan diri dari ketuaan dan kematian.

Ada tiga macam sakit dalam hidup ini yaitu
adhyatmika, adhibautika dan adhidaivika.

Adhyatmika adalah sakit karena sebab-sebab dari
dalam badan sendiri seperti kerja alat-alat tubuh yang tidak
normal dan gangguan perasaan. Dengan demikian ia
merupakan gangguan jasmani dan rohani seperti sakit
kepala, takut, marah dan sebagainya.
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Adhibautika adalah sakit yang disebabkan oleh faktor
luar tubuh, seperti terpukul, kena gigitan nyamuk dan
sebagainya. Dan adhidaivika adalah sakit karena tenaga
gaib seperti setan, hantu dan lain-lainnya.

Tidak ada seorangpun yang ingin menderita sakit,
semuanya ingin hidup bahagia lepas dari susah dan sakit.
Tetapi kenyataannya tidaklah demikian. Selama orang
masih berbadan lemah, selama itu suka dan duka, sakit dan
sehat selalu berdampingan. Dengan demikian kita perlu
bercita-cita hidup bersenang-senang selalu, cukup hidup
biasa-biasa saja dengan berusaha melepaskan penderitaan
atas dasar pikiran sehat. Dalam ajaran Samkhya kelepasan
itu adalah penghentian yang sempurna dari semua
penderitaan. Inilah tujuan terakhir dari hidup kita.

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
memperingan hidup kita, namun tidak dapat melepaskan
kita dari penderitaan sepenuh-penuhnya. Samkhya
mengajarkan bahwa cara mencapai kelepasan itu ialah
melalui pengetahuan yang benar atas kenyataan dunia ini.
Tiadanya pengetahuan itulah yang menyebabkan orang
menderita. Dalam banyak hal orang-orang yang tidak punya
pengetahuan tentang hukum alam dan hukum kehidupan
terbentur pada masalah yang membawanya pada kesedihan.
Berbeda halnya orang-orang yang berpengetahuan akan
menerima dan menikmati kenyataan hidup ini. Namun
karena pengetahuan orang akan kenyataan itu tidak
sempurna, maka ia tidak lepas dari penderitaan sepenuhnya.
Kelepasan itu hanya akan dicapai bila pengetahuan orang
akan kenyataan itu sudah sempurna.

Menurut ajaran Samkhya kenyataan itu adalah roh
yang berjumlah banyak dan dunia obyek yang hadir
padanya. Roh itu adalah azas kesadaran yang bebas dari
ruang, waktu dan hukum sebab akibat. [a mengetahui dunia
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obyek, pikiran, perasaan dan rasa aku. Semua perubahan,
aktivitas, pikiran, perasaan senang dan susah tergolong
badan pikiran. Roh itu sendiri adalah berbeda dengan badan
pikiran itu. Ia berada di luar kesenangan dan kesusahan.
Pikiranlah yang merasakan senang dan susah itu. Demikian
pula hal-hal yang berhubungan dengan moral adalah
tergolong pada rasa aku yang menjadi pekerja dan pelaksana
semua tindakan. Roh berbeda dari rasa aku atau pelaksana
moral yang berbuat baik atau buruk dan menikmati hasilnya.

Roh itu menjadi saksi perubahan mental dan badan.
Ia kekal abadi, tidak mengalami kematian karena ia tidak
dihasilkan oleh suatu sebab dan tidak dapat dihancurkan
apapun juga. Namun karena kebodohan ia gagal
membedakan dirinya dari pikiran dan memandangnya
sebagai bagian dirinya sendiri. Akibatnya ia menjadi
sesuatu dengan suatu sebutan seperti pribadi yang sosial,
pribadi yang lapar, pribadi yang ingin dan sebagainya.
Menurut ajaran Samkhya semuanya ini bukanlah roh.
Menyamakan roh dengan badan pikiran inilah menimbulkan
semua kekalutan hidup ini. Kita menderita sakit dan
menikmati suatu kesenangan adalah karena subyek yang
mengalaminya menyamakan dirinya dengan obyek yang
dialaminya.

Sebab penderitaan itu ialah kebodohan yaitu ketidak-
mampuan membedakan antara roh dengan yang bukan roh.
Kelepasan dari penderitaan akan tercapai bila orang
menyadari akan perbedaan dari keduanya itu. Bila orang
telah menyadari bahwa roh itu tidak hadir dan tidak mati ia
bebas dari penderitaan. Untuk menginsyafi tentang hakekat
roh itu memerlukan latihan kerohanian dan renungan
kebatinan terus-menerus tentang kebenaran bahwa roh itu
bukan badan ini dan bukan badan pikiran. Ajaran yang
demikian ini diajarkan dalam ajaran Yoga.
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Ada dua macam kelepasan yaitu jivanmukti dan
videhamukti. Jivanmukti ialah kelepasan roh selama ia
hidup dalam badan ini. Sedangkan videhamukti adalah
kelepasanroh dari badan kasar dan badan halus. Demikianlah
ajaran Samkhya Darsana.
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8. Teks Sarkhya-Karika dan Terjemahannya

SAMKHYA-KARIKA

1. Duhkatrayabhighatatjijiiasa tadapaghatake hetau;

Drste sapartha cennaikantatyantato’bhavat.

Karena memperoleh cobaan dari tri duhkatraya ‘tiga
wujud kesengsaraan’ (internal [adhyatmika], eksternal
atau disebabkan oleh alam [adhibhautika], dan
adikodrati [adhidaivika]) maka timbullah keinginan
mencari sarana untuk menghilangkannya. Jika
kemudian cara-cara biasa (seperti penggunaan obat-
obatan) sudah tidak juga mempan, bahkan belum
cukup, karena tidak ada cara penanggulangan yang
permanen (atyanta) dan tuntas (ekanta).

2. Drstavadanusravikah sa hyavisuddhi kshayatisaya-
yuktah,
Cara-cara itu (yang diketahui) justru semakin
menambah kehilangan dan ketidaksucian, yang pada
dasarnya diketahui melalui tradisi (maupun teks,
seperti pelaksanaan ritual suci dsb.). Ketajaman
pengetahuan mengenai vyakta ‘yang nyata’, avyakta
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‘yang tak nyata’, dan j7ia ‘yang maha mengetahui’
merupakan jalan yang utama.

Mulaprakrtiravikrtirmahadadyah prakrtivikrtayah
sapta,

Sodasakastu vikaro na prakrtirna vikrtih purusah.
Mula prakrti ‘akar penyebab materi’ adalah prinsip
yang tidak berkesadaran atau avikrti ‘tak tercipta’ dan
tidak hidup dengan atau dalam dirinya. Dimulai dari
mahat ‘prinsip utama atau inteligensi tertinggi’
merupakan tujuh (mahat, ahamkara ‘ego’ dan panca
tanmatra ‘elemen halus’) berkembang secara alami
(prakrti) dan berubah-ubah (vikrti). Lalu, enam belas
prinsip, yaitu manas ‘pikiran’, jhanendriya atau
buddhi-indriya ‘kemampuan panca indra’, panca
karmendriya ‘daya tindak’ dan panca mahabhita
pastilah berubah-ubah. Kesadaran atau Purusa ‘Diri’
tidaklah alami ataupun berubah.

Drstamanumanamaptavacanam ca sarvapramanasid-
dhatvat;

Trividham pramanamistam prameyasiddhih
pramanaddhi.

Drsta ‘persepsi’, anumana ‘inferensi’, dan aptavacana
‘testimoni yang valid’ adalah pramana ‘sumber
pengetahuan yang benar’. Ketiga sumber itulah yang
diharapkan membangun pengetahuan yang benar.
Sungguh, dari pengetahuan yang tepat dapat dibangun
suatu pengetahuan yang benar mengenai suatu objek.

Prativisayadhyavasayo drstam
trividhamanumanamakhyatam;
Tallingalingipurvakamaptasrutiraptavacanam tu.



Persepsi merupakan determinasi yang memang
berdasarkan beragam objek indera. Inferensi ada tiga
bagian yang dapat diketahui hadir dengan karakteristik
(linga) dan yang menguasai karakteristik (/ingi) itu.
Dan tradisi yang kredibel adalah testimoni yang valid.

Samanyatastu drstadatindriyanam pratitiranumanat;
Tasmadapicasiddham paro’ksamaptagamat siddham.
Dan umumnya, samanyata (sejenis simpulan)
berdasarkan persepsi yang melampaui indera dan suatu
keyakinan berdasarkan inferensi. Dengan demikian,
meskipun inkonklusif dan kurang meyakinkan,
persepsi  berdasarkan testimoni yang kredibel
(aptagama) adalah pengetahuan yang benar.

Atidurat samipyadindriyaghdatan mano 'navasthanat;
Sauksmyad vyavadhanadabhibhavat samanabhi-
haracca.

(Sesuatu tidak dapat dipahami) karena jarak terlalu
jauh dan terlalu dekat, kelemahan organ inderawi,
pikiran linglung, kepelikan, penindasan, keterpaksaan,
kerancuan untuk memilah sesuatu yang seragam
(seperti memilah butiran padi pada tumpukan padi).

Sauksmyat tadanupalabdhirnabhavat karyatastadu-
palabdih,

Mahadadi tacca karyam prakrtivirupam sarupam ca.
Karena kepelikan yang alami (prakrti) susah dipahami
dan bukan karena kealpaannya. Melalui efek yang
ditimbulkan, ialah yang dipahami mulai dari mahat
‘inteligensi’. Efeknya memiliki bentuk yang berbeda
sekaligus mirip (seperti alam, penyebabnya itu, atau
prakrti).
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Asadakaranadupadanagrahanat sarvasambhavab-
havat;

Saktasya Sakyakaranat karanabhavacca satkaryam.
Suatu hasil mengada atau menjadi oleh penyebabnya
yang dipengaruhi keadaan atau kondisi potensial
sebelum adanya penyebab itu karena segala yang ada
tidak muncul dengan sendirinya; hasil membutuhkan
materi penyebab yang sesuai (upadana); semua hasil
tidak selalu muncul dari semua penyebab
(sarvasambhavabhavat); suatu penyebab yang efisien
hanya dapat menciptakan yang efisien (Saktasya
Sakyakaranat); sebuah hasil memiliki esensi yang
sama dengan penyebabnya.

Hetumadanityamavyapi sakriyamanekamasritam
lingam;

Savayavam parantantram vyaktam
viparitamavyaktam.

Terikat oleh penyebabnya (hetumat), tidak permanen
(anitya), terbatas (avyapin), aktit (sakriya), berlipat-
lipat atau beragam wujud (aneka), berketergantungan
atau berpenyangga, memiliki karakteristik (/inga),
memiliki bagian-bagian, (s@vayava), dan merupakan
subordinat (paratantra) adalah sifat-sifat vyakta ‘yang
manifes’. Avyakta ‘yang tidak manifes’ memiliki sifat
sebaliknya.

Trigunamaviveki visayah samanyamacetanam
prasavadharmi;

Vyaktam tatha pradhanam tadviparitastatha ca
puman.

Yang manifes adalah #riguna menguasai perbedaan
(menyebabkan orang tidak mampu membedakan),
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objek inderawi, yang lumrah (samayam), yang tidak
manifes, dan produktif. Begitu juga yang disebut
sebagai penyebab dunia materi (pradhana).
Karakteristik sebaliknya tapi mirip dimiliki oleh
Kesadaran.

Prityapritivisadatmakah prakasapravrttiniyamarthah,
Anyo ’nyabhibhavasrayajananamithunavrttayasca
gunah.

Triguna 1itu terdiri dari priti ‘kesenangan’, apriti
‘kesedihan’, dan visada ‘kelesuan’. Tujuannya adalah
menerangi (prakasa), mengaktifkan (pravriti), dan
mengekang (niyama). Ketiga guna itu saling
mendukung, saling produktif, dan saling bertentangan
satu sama lain.

Sattvam laghuprakasakamistamupastambhakam
calam ca rajah;

Guruvaranakameva tamah pradipavaccarthato vrttih.
Sattva bersifat ringan (laghu) dan bersinar (prakasa).
Rajas bersifat gairah dan rangsangan (upastambhaka)
dan yang selalu bergerak (cala). Tamas bersifat berat
atau malas (guru) dan mengelabui atau menutupi
(varanaka). (Fungsi ketiganya yang berbeda) seperti
sebuah lampu, yang memiliki satu tujuan menerangi.

Avivekyadih siddhas traigunyat tadviparyayabhavat;

Karanagunatmakatvat karyasyavyaktamapi siddham.

Ketidakberbedaan dan sebagainya (dari yang manifes
dan yang tak manifes) dibuktikan dari (segala yang
mengandung) triguna. Hal itu (dibuktikan) berdasarkan
ketidakhadiran dalam kebalikannya. Berdasarkan
suatu kemengadaan yang disebabkan oleh triguna,
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yang menimbulkan efek, bahkan yang tidak manifes
(avyakta) dapat dibuktikan.

Bhedanam parimanat, samanvayatccaktitah pravrt-
tesca;

Karanakaryavibhagadavibhagad vaisvarupyasya.
Karena kadar keberbedaannya (bhedanam parimanat),
hubungan  saling  membutuhkan,  manifestasi
berdasarkan kekuatan yang dimiliki, dan keberbedaan
dari hasil yang disebabkan dari ketidakterpisahannya
dari dunia (avibhagad vaisvarupyasya).

Karanamastyavyaktam pravartate trigunatah samu-
dayacca;

Parinamatah salilavat pratipratigunasrayavisesat.
Penyebab menjadi manifes dan terjadi karena triguna
(trigunatmika), berdasarkan penyatuannya dan
menurut perubahannya, seperti air (memiliki rasa asin,
manis, dsb.), kekhasan rasanya mengimbangi sifat-
sifat triguna yang dimiliki.

Sanghatapararthatvat trigunadiviparyayadadhistanat,
Puruso’sti bhoktrbhavat kaivalyartham pravrttesca.
Karena terdapat kondisi demi tujuan yang lain
(sanghatapararthatvat) oleh yang beragam bentuk dan
karena terdapat pengendali (adhistana) yang beroposisi
dengan triguna, dan sebagainya, maka Diri (Purusa
‘kesadaran’) itu ada. Karena keberadaan penikmat
maka ada tujuan keterpisahan atau liberasi (kaivalya)
jiwa dari materi dan manifestasi.
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Jananamaranakarananam pratiniyamadayugapat
pravrttesca;

Purusabahutvam siddham traigunyaviparyayaccaiva.
Keserbaragaman Purusa (purusabahutvam)
disebabkan oleh keanekaragaman yang diberikan oleh
kelahiran, kehidupan, dan kematian, dan aktivitas, dan
karena keberbedaan (setiap bagian) triguna.

Tasmacca viparyasat siddham saksitvamasya pu-
rusasya;

Kaivalyam madhyasthyam drastrtvamakartrbhavasca.
Dan karena keberbedaan itu dimungkinkan suatu
kebaradaan suatu saksi (saksitva), keterpisahan
(kaivalya) jiwa dari materi, madhyasthya ‘pengabaian
pengalaman spesifik’, kemampuan melihat
(drastritva), dan keadaan tidak bertindak (akartrbhava)
dari Diri (purusa).

Tasmat tatsamyogadacetanam cetanavadiva lingam;
Gunakartrtve ca tatha karteva bhavatyudasinah.

Oleh karena itu, dari penyatuan (samyoga) itu, yang
tidak berkesadaran (acetana lingam) menjadi seperti
memiliki kesadaran. Dan dengan begitu, karakter dari
yang muncul dari pengaruh #riguna membuat yang
mengabaikan (Diri) itu seperti menjadi pelakunya.

Purusasya darsanartham kaivalyartham tathaa prad-
hanasya,

Pangvandhavadubhayorapi samyogastatkrtah sargah.
Untuk menyingkap dimensi secara menyeluruh dari
prakrti hingga purusa dan demi tujuan kelepasan
(kaivalyartham) jiwa dari sumber dunia mater
(pradhana), ada keterhubungan atau keterkaitan
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(samyoga) antara keduanya yang diandaikan seperti
kerjasama antara yang lumpuh (andha) dan yang buta
(pangu). Ciptaan atau manifestasi merupakan hasil
persatuan keduanya.

Prakrtermahamstato hankarastasmad ganasca
sodasakah;

Tasmadapi sodasakatparicabhyah paiica bhitani.

Dari Prakrti muncul mahat, dari mahat bangkitlah
ahamkara, dan dari ahamkara hadirlah enam belas
unsur (yaitu manas, lima kemampuan mengindera
yang disebut jiianendriya atau buddhi-indriya, panca
karmendriya, dan panca tanmatra ‘lima unsur halus’).
Lalu, lahirlah lima unsur kasar yang disebut bhuta atau
mahabhuta dari lima unsur halus (panca tanmatra)
dari yang enam belas itu.

Adhyavasayo buddhidharmo jianam viraga
aisvaryam;

Sattvikametadrupam tamasamasmad viparyastam.
Buddhi yang juga disebut mahat (intelek, intuisi)
bercirikan keinginan dan usaha (adhyavasaya). Sifat
satwiknya ada empat bentuk (rupa), yaitu dharma
‘laku bajik’, jiana ‘pengetahuan diskriminatif’,
vairagya ‘tak terikat’, dan aisvarya ‘kesempurnaan’.
Dan, sifat tamasiknya adalah kebalikannya (dari
keempat sifat satwik itu).

Abhimano hankarastasmad dvividhah pravartate
sargah;

Ekadasakasca ganastanmatrah paiicakascaiva.
Ahamkara atau ego bercirikan abhimana ‘keakuan’.
Dari ahamkara muncul dua bentuk evolusi, yaitu yang
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satu terdiri dari sebelas (manas, panca jnanendriya
dan panca karmendriya), dan lima lapis elemen halus
(panca tanmatra).

Sattvikaikadasakah pravartate vaikrtadahankarat,
Bhutadestanmatrah sa tamasastaijasadubhayam.

Dari ahamkara yang bersifat sattvik muncullah vaikrita
yang terdiri dari sebelas (pikiran, organ daya persepsi,
organ daya tindak). (Sedangkan) dari ahamkara yang
bersifat tamas muncullah bhutadi yang terdiri dari
panca tanmatra. Keduanya mewujud karena pengaruh
rajas terhadap ahamkara (taijasadubhayam).

Buddhindriyani
caksuhsrotraghranarasanatvagakhyani;
Vakpanipadapayupasthan karmendriyanyahuh.
Buddhindriya (daya persepsi) terdiri dari pengelihatan
(caksu), pendengaran (srotra), penciuman (ghrana),
perasa (rasa), dan penyentuh (tvak). Karmendriya
(daya tindak) terdiri dari organ pembicara (vak), organ
pengambil atau pemegang (pani), organ pejalan atau
penggerak (pdada), organ pengeluar atau pembuang
kotoran (payu), dan organ reproduksi atau seksual
(upastha).

Ubhayatmakamatra manah sankalpakamindriyam ca
sadharmyat;

Gunaparinamavisesan nanatvam bahyabhedacca.
Manas menentukan sifat keduanya (daya persepsi dan
tindak). Manas memberi dasar pertimbangan
(sankalpaka) dan juga sebagai organ persepsi karena
menentukan apa yang akrab bagi panca indra.
Multivariasi (nanatvam) dan keberagaman eksternal
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(segala yang diketahui pikiran) terjadi karena
perubahan bentuk dari guma secara khusus (guna
parinama visesat).

Rupadisu panicanamalocanamatramisyate vrttih,
Vacanadanaviharanotsarganandasca panicanam.
Fungsi dari kelima daya persepsi adalah pengenalan
terhadap bentuk (ripa) dan berguna dalam
pengobservasian (alochanamatra) suara, dll. Fungsi-
fungsi kelima daya tindak adalah berbicara, memegang,
menggerakkan, membuang, dan menyenangkan.

Svalaksanyam vrttistrayasya saisa bhavatyasamanya;
Samanyakaranavrttih pranadhya vayavah parica.
(Mahat, ahamkara, dan manas) memiliki fungsi
spesifik masing-masing dan berbeda satu sama lain.
Fungsi ketiganya secara umum adalah mendukung
atau menpertahankan udara-udara vital (prana), ialah
pemertahanan hidup.

Yugapaccatustayasya tu vrttih kramasasca tasya
nirdista,

Drste tathapyadrste trayasya tatpurvika vrttih.
Keberfungsian keempatnya (mahat, ahamkara, dan
manas, dan salah satu indera) bisa serempak ataupun
satu per satu tergantung segala yang tersimpan
(memori, imajinasi) dari segala yang dilihat. Artinya,
untuk melihat (hal-hal lain) yang tersembunyi (dari
yang terlihat) merupakan fungsi ketiganya (buddhi,
ahamkara, dan manas).

Svam svam pratipadyante parasparakutahetukam
vrttim,
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Purusartha eva heturna kenacit karyate karanam.
Fungsi-fungsi tersebut sampai kepada fungsinya
masing-masing didorong oleh kebutuhan bersama.
Pada dasarnya, tujuan Purusa (purusarta) adalah
semata-mata karena motif aktivitas. Seluruhnya tidak
berfungsi tanpa menyebabkan suatu tujuan.

Karanam trayodasavidham tadaharanad-
haranaprakasakaram;

Karyam ca tasya dasadhaharyam dharyam prakasy-
am ca.

Instrumennya adalah ketiga belas simpul instrumen
(mahat, ahamkara, manas, painica karmendriya, dan
parica jnanendriya). Instrumen tersebut merupakan
dasar pengekangan (aharana), penunjang (dharana),
dan pencerahan (prakasa). Objek yang dikekang,
dipertahankan, dan dicerahi adalah sepuluh (indera).

Antahkaranam trividham dasadha bahyam trayasya
visayakhyam,

Sampratakalam bahyam trikalamabhyantaram
karanam.

Instrumen internal (antahkarana) ada tiga (yaitu
buddhi, ahamkara, dan manas) dan yang eksternal ada
sepuluh (panca jianendriya dan panca karmendriya)
yang menyediakan kepuasan inderawi (visaya) berupa
pengalaman. Instrumen-instrumen eksternal berfungsi
pada masa sekarang dan instrumen internal berfungsi
pada ketiga waktu (trikala).

Buddhindriyani tesam pariica visesavisesavisayani;

Vagbhavati sabdavisaya sesani tu parnicavisayani.
Kepuasan inderawi dari panca buddhindriya bersifat
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spesifik atau kasar (visesa) dan umum atau halus
(avisesa). Organ pembicara memiliki objek bunyi
sebagai kepuasan. Tetapi, keempat daya tindak lainnya
memiliki kepuasan yang berasal dari lima jenis objek.

Santahkarana buddhih sarvam visayamavagahate
yasmat;

Tasmat trividham karanam dvari dvarani sesani.
Mahat atau buddhi bersama instrumen internal lainnya
menyerap seluruh objek, ketiga simpul instrumen
internal dapat disebut penjaga pintu (dvarin) dan
sepuluh simpul eksternal instrumen adalah pintunya
(dvara).

Ete pradipakapalpah parasparavilaksana
gunavisesah,

Krtsnam purusasyartham prakasya buddhau
prayacchanti.

Itu (ahamkara, manas, dan sepuluh organ persepsi dan
tindak) memiliki karakteristik tersendiri karena
modifikasi yang berbeda dari atribut-atributnya
(gunavisesa). Semuanya berfungsi bersamaan, seperti
komponen-komponen lampu, mencerahi semua bidang
pengalaman dan menyuguhkannya kepada kecerdasan
(buddhi) sebagai tujuan-tujuan Purusa (yaitu
pengalaman dan kelepasan).

Sarvam pratyupabhogam yasmatpurusashya
sadhayati buddhih,

Saiva ca visinasti punah pradhanapurusantaram
sitksmam.

Oleh karena buddhi selesai mempersembahkan
pengalaman-pengalaman tentang semua objek kepada



38.

39.

40.

Purusa, lalu ia membedakan perbedaan halus antara
Pradhana dan Purusa.

Tanmatranyavisesatbhyo bhutani parica paricabhyah;
Ete smrta visesah santa ghorasca mudhasca.

Elemen halus (tanmatra) tidaklah spesifik atau bersifat
halus (avisesa). Kelima elemen kasar (bhuta atau
mahabhiita) muncul dari kelima elemen halus tadi dan
bersifat spesifik (visesa) dan dialami sebagai tenang
(santa), bergejolak (ghora) dan redam, menipu atau
membingungkan (mudha).

Suksma matapitrjah saha prabhutaistridha visesah
syuh;

Suksmastesam niyata matapitrja nivartante.

Badan halus (sizksma) dan badan kasar yang lahir dari
ibu dan ayah (matapitrja) muncul dari ketiga sifat
(tenang, gejolak, dan membingungkan). bersama-sama
dengan objek-objeknya bersifat kasar (prabhiita).
Badan halus bersifat permanen dan terus ada dari satu
kehidupan ke kehidupan lainnya, sedangkan badan
kasar yang terlahir dari orang tua akan hancur.

Purvotpannamasaktam niyatam
mahadadisiksmaparyantam,

Samsarati nirupabhogam bhavairadhivasitam lingam.
Badan halus bersifat menyusupi (lingam) ada
mendahului lainnya, bersifat tak-terikat atau tak-
terbatas (asakta), permanen atau tak-berubah (niyata),
terdiri dari mulai dari mahat dan berakhir dengan
tanmatra, mengalami transmigrasi, bebas atau tak-
berpengalaman, dan diwarnai atau beraroma karena
kecenderungan dasar (bhava).
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Citram yathasrayamrte sthanvadibhyo vina yatha
chaya;

Tadvad vina visesairna tisthati nirasrayam lingam.
Seperti halnya lukisan, tidak akan ada tanpa dukungan
(kanvas) atau seperti sebuah bayangan tidak akan ada
tanpa pancang atau tonggak, badan halus (atau /ingam
yang menyusupi) tidak dapat hadir tanpa dukungan.

Purusarthahetukamidam
nimittanaimittikaprasangena,

Prakrtervibhutvayogan natavad yavatisthate lingam.
Badan halus karena dimotivasi oleh tujuan kesadaran
(Purusa) muncul dalam peran-peran berbeda seperti
aktor drama dan fungsi yang berbeda dengan sarana
sebab dan akibat yang efisien (nimittanaimittika) yang
berasal dari kekuatan dasar dari Prakrti.

Samsiddhikasca bhavah prakrtika vaikrtasca
dharmadyah;

Drstah karanasrayinah karyasrayinasca kalaladyah.
Kecenderungan-kecenderungan (bhava) hakiki
(samsiddhika) dimulai dengan sifat mulia atau prilaku
bajik (dharma) sifatnya alami (prakrtika) atau terberi
(vaikrta). Kecenderungan-kecenderungan itu adalah
sifat buddhi (bait 23), yang merupakan embrio, juga
yang lainnya.

Dharmena gamanamurdhvam gamanamadhastad
bhavatyadharmena,

Jianena capavargo viparyayadisyate bandhabh.
Melalui dharma seseorang meningkatkan
eksistensinya; melalui adharma seseorang menurunkan
tingkat eksistensinya. Melalui pengetahuan datanglah
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kebebasan dan dengan kebalikannya (yaitu avidya atau
kebodohan) seseorang menjadi terbelenggu.

Vairagyat prakrtilayah samsaro bhavati rajasad
ragat,;

Aisvaryadavighato viparyayat tadviparyasah.

Dari keikhlasan (vairagya) membuahkan penyerapan
ke dalam prakrti, dari belenggu (raga) hasrat yang
rajasik seseorang bertransmigrasi, dari kekuatan
seseorang mampu menghilangkan hambatan-hambatan
atau mengendalikan hidupnya. Jika itu kebalikannya,
maka seseorang kehilangan kendali atas hidupnya.

Esa pratyayasargo viparyayasaktitustisiddhyakhyah;
Gunavaisamyavimardat tasya cha bhedastu
panchasat.

(Evolusi  watak) ini adalah ciptaan  biddhi
(pratyayasarga). la memiliki lima puluh divisi dan
mewujud secara umum dalam empat kelas: kebodohan,
kesalahkonsepsian atau kesalahyakinan (viparyaya);
kelemahan atau kedisfungsionalan (asakti); kepuasan
(tusti); dan kesempurnaan atau pencapaian (siddhi).
Evolusi ini disebabkan oleh pengaruh tidak setara dari
tiga atribut (triguna).

Parica viparyayabheda bhavabtyasaktisca
karanavaikalyat,
Astavimsatibhedathustirnavadhastadha siddhih.
Terdapat lima jenis kesalahkonsepsian (viparyaya);
duapuluh delapan jenis disfungsi yang disebabkan oleh
kelemahan seseorang; sembilan jenis kepuasan (fusti)
dan delapan kesempurnaan (siddhi).
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Bhedastamaso ’stavidho mohasya ca dasavidho
mahamohah;

Tamisro 'stadasadha tatha bhavatyandhatamisrah.
Dari tamas muncul delapan jenis delusi (moha),
sepuluh macam delusi ekstrim (mahamoha), dan
delapan belas macam kesuraman (tamisra) dan delapan
belas kegelapan (andhatamisra).

Ekadasendriyavadhah saha buddhivadhairasaktirud-
dista;

Saptadasavadha buddherviparyayat tustisiddhinam.
Kelemahan-kelemahan dimaksud adalah kelemahan
sebelas indera (manas dan dasendriya) bersama-sama
dengan kelemahan dari intelek (buddhi) dikatakan
sebagai tujuh belas kelemahan buddhi yang merupakan
kebalikan dari sembilan kepuasan dan delapan
kesempurnaan.

Adhyatmikascatasrah
prakrtyupadanakalabhagyakhyah;

Bahya visayoparamacca pariica ca nava

tustayo 'bhimatah.

Sembilan jenis kepuasan adalah empat yang
berhubungan dengan Diri (internal) yang disebut
sebagai alam, dasar materi, waktu, dan keberuntungan.
Dan lima yang bersifat eksternal tergantung kepada
penghentian dari objek-objek yang diketahui melalui
indera.

Uhah sabdo’dhyayanam duhkhavighatastrayah
suhrtpraptih;

Danam ca siddhayo ’stau siddheh

purvo nkusastrividhah.
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Delapan kesempurnaan (siddhi) merupakan penjelasan
(uhah), otoritas verbal (sabdah), pembelajaran
(adhyayanam), tiga  penghancuran  kesedihan
(duhkavighatastrayah  ‘internal, eksternal, dan
supernatural’) (bait 1), memiliki persahabatan
(suhrtpraptih), dan sifat dermawan (danam). Tiga hal
yang terjadi sebelum mencapai kesempurnaan (yaitu
kelemahan, ketidakpedulian, dan kepuasan sendiri)
adalah hambatan bagi kesempurnaan.

Na vina bhavairlingam na vina lingena
bhavanirvrttih,

Lingakhyo bhavakhyastasmad dvividhah pravartate
sargah.

Tidak ada badan halus tanpa watak (bhava). Tidak ada
watak yang dibangun tanpa badan halus (/ingam). Oleh
karena itu, dua bentuk ciptaan disebut badan halus dan
watak.

Astavikalpo daivastairyagyonasca panicadha bhavati;
Manusyascaikavidhah samasato bhautikah sargah.
Terdapat delapan jenis (Brahman, Prajapati, Indra,
Pitri, Gandharva, Yaksha, Raksha, and Pishaca) berasal
dari sumber ilahi (makhluk ilahi), lima bentuk (sapi,
rusa, burung, reptil, dan makhluk tidak bergerak)
berasal dari binatang, dan satu yang berasal dari
manusia. Inilah ringkasan tentang ciptaan yang
berhubungan dengan makhluk hidup.

Urdhvam sattvavisalastamovisalasca miilatah sargah;
Madhye rajovisalo brahmadistambaparyantah.

(Makhluk) atas penuh dengan atribut sattva, (makhluk)
rendah memiliki lebih banyak atribut famas, dan yang
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di antaranya memiliki atribut rajas lebih banyak dari
Brahman dan seterusnya sampai sebatang rumput.

Tatra jaramaranakrtam duhkam prapnoti cetanah
purusah;

Lingasyavinivrttestasmad duhkham svabhavena.

Di situlah Purusa ‘Diri yang berkesadaran’ mengalami
penderitaan yang menyebabkan umur tua dan kematian
disebabkan oleh terhentinya penghancuran badan
halus (/inga). Oleh karena itu, penderitaan adalah
bagian alamiah dari seseorang.

Ityesa prakrtikrto mahadadivisesabhutaparyantah;
Pratipurusavimoksartham svarthaiva
parartharambhabh.

Dikatakan bahwa keberhasilan evolusi Prakrti mulai
dari mahat sampai elemen kasar (bhiita) merupakan
sarana bagi kelepasan masing-masing jiwa. Tindakan
sesuai keinginan yang lain merupakan tindakan sesuai
keinginan sendiri.

Vatsavivrddhinimittam ksirasya yatha pravrttirajiasya;
Purusavimoksanimittam tatha pravrttih pradhanasya.
Bagaikan wujud susu yang tanpa kesadaran adalah
demi tujuan pertumbuhan dan pemenuhan gizi si anak
sapi, begitu juga wujud pradhana semata-mata untuk
kelepasan dari jiwa (purusa).

Autsukyanivrttyartham yatha kriyasu pravartate
lokah,

Purusasya vimoksartham pravartate tadvadavyaktam.
Seperti orang-orang terlibat dalam aktivitas untuk
menangkal keinginan, begitu pulalah (prakrti) yang
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tak manifes (avyakta) berfungsi demi tujuan kebebasan
purusa.

Rangasya darsayitva nivartate nartaki yatha nrtyat;
Purusasya tathatmanam prakasya vinivarttate
prakrtih.

Seperti halnya seorang gadis penari akan berhenti
menari di atas panggung setelah puas disaksikan oleh
penonton, begitulah prakrti menghentikan kegiatannya
setelah memperlihatkan dirinya kepada purusa.

Nanavidhairupayairupakarinyanupakarinah pumsah,
Gunavatyagunasya satastasyarthamaparthakam
carati.

Prakrti yang memiliki tiga atribut (¢iguna) membantu
kesadaran dalam berbagai cara tanpa mementingkan
kepentingannya, dan bertindak demi tujuan Sang Diri
yang tanpa atribut.

Prakrteh sukumarataram na kinicidastiti me
matirbhavati;

Ya drstasmiti punarna darsanamupaiti purusasya.
Menurutku bahwa tidak ada yang lebih sederhana
daripada prakrti. Cukup dengan mengetahui ‘aku telah
dilihat’, ia tidak akan muncul lagi dalam pengelihatan
purusa.

Tasman na badhyate’ddha na mucyate napi samsarati
kascit;

Samsarati badhyate mucyate ca nanasraya prakrtih.
Jika demikian, purusa tidak pernah terikat, tidak
pernah ditinggalkan, atau tidak juga bertransmigrasi.
Hanya prakrti yang mengalami siklus eksistensi dalam
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berbagai bentuk, terikat, dan terbebaskan.

Rupaih saptabhireva tu badhnatyatmanamatmana
prakrtih;

Saiva cha purusartham prativimochayatyekariupena.
Prakrti itu mengikat dirinya sendiri, oleh dirinya,
dengan tujuh kecenderungan (bait 43-51). Ia pula yang
membebaskan dirinya dengan sarana satu wujud
(ekarupa) dari watak (yaitu, kecenderungan
pengetahuan (jhana), semuanya demi purusa
(purusartha).

Evam tattvabhyasan nasmi na me nahamityaparisesam,
Aviparyayad visuddham kevalamutpadyate jiianam.
“Aku bukan, tidak ada milikku, tidak ada apapun
merupakan aku,” merupakan keseluruhan yang disebut
pengetahuan (diskriminatif), murni dan absolut, tanpa
keraguan lahir belajar tentang kebenaran secara
berulang-ulang.

Tena nivrttaprasavamarthavasat saptarupavinivrttam,
Prakrtim pasyati purusah preksakavadavasthitah
susthah.

Dengan itu (pengetahuan), purusa seperti berdiri tegak
dengan baik sambil menyaksikan prakrti yang telah
berhenti mengembangkan produk-produknya dan telah
terhindar dari tujuh bentuk evolusi, telah melayani
tujuan purusa.

Drsta mayetyupeksakaiko drstahamityuparatanya;
Satisamyoge 'pi tayoh prayojanam nasti sargasya.
Satu-satunya saksi, purusa, merasa, ‘“aku telah
melihatnya”. Yang lain, yaitu prakrti, merasa, “aku
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telah dilihat” dan menghentikan aktivitasnya.
Walaupun keterhubungan keduanya (samyoga) tetap
ada, tapi tidak ada motif bagi evolusi selanjutnya.

Samyagjnianadhigamad
dharmadinamakaranapraptau,

Tisthati samskaravasaccakrabhramivad dhrtasarirah.
Melalui  pencapaian  pengetahuan  diskriminasi
(samyagjnana), dharma dan sebagainya, seseorang
mencapai tahap ketanpasebaban. Sekalipun demikian,
seseorang memperoleh badan kembali (dhrtasarira)
karena pengaruh dari watak laten (samskara), seperti
roda yang fungsinya untuk terus berputar.

Prapte sarirabhede caritarthatvat
pradhanavinivrttau,

Aikantikamatyantikamubhayam kaivalyamapnoti.
Ketika pemisahan dari badan (Sarirabhede) telah
terjadi dan prakrti sebagai akar sebab (pradhana)
berhenti mengada, telah mewujudkan tujuan purusa,
maka purusa memperoleh kelepasan (kaivalya)
paripurna dan absolut (aikantika) dan tahap akhir atau
permanen (atyantika).

Purusarthajnianamidam guhyam paramarsina
samakhyatam,

Sthityutpattipralayascintyante yatra bhutanam.
Pengetahuan rahasia ini (guhya) untuk meraih
pengetahuan tentang tujuan purusa telah dijelaskan
oleh Maharsi (rsi). Berdasarkan itu, durasi atau
pemeliharaan (sthiti), kelahiran (utpatti), dan pelepasan
akhir (pralaya) dapat dipahami.
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Etat pavitramagryam munirasuraye 'nukampaya
pradadau;

Asurirapi paicasikhaya tena bahudhakrtam tantram.
Ajaran suci dan tertinggi ini, oleh karena rasa kasihnya,
Maharsi (Kapila) menurunkannya kepada Asuri. Lalu
Asuri menurunkannya kepada Pafcasikha, yang
olehnya tantra (doktrin) disebarkan secara secara luas
(bahudha).

Sisyaparamparayagatamisvarakrsnena
caitadaryabhih;

Sanksiptamaryamatina samyagvijiiaya siddhantam.
Ajaran ini telah diwariskan melalui rangkaian guru-
guru dan murid-murid dan telah dipadatkan dalam
matra Arya oleh pemikir mulia I$varakrsna setelah
dipahami secara cermat dan menyeluruh.

Saptatyam kila ye rthaste rthah krtsnasya
sastitantrasya;

Akhyayikavirahitah paravadavivarjitasca pi.
Ketujuhpuluh bait ini termasuk makna-makna dari
seluruh topik yang berjumlah enam puluh (Sastitantra)
Samkhya tradisional, namun meniadakan narasi-narasi
pendek dan kontroversi-kontroversi.



YOGA

1. Pendahuluan

Seperti halnya filsafat Samkhya, ajaran Yoga hampir
selalu kita dapati dalam kitab-kiatab ajaran agama Hindu
berbahasa Jawa Kuno.

Ajaran Yoga adalah anugerah yang luar biasa besarnya
dari Rsi Patafijali kepada siapa saja yang melaksanakan
hidup kerohanian. Ajaran ini merupakan bantuan kepada
mereka yang ingin menginsyafi kenyataan adanya roh
sebagai azas yang bebas, bebas dari tubuh indriya dan
pikiran yang terbatas.

Karya pertama dari ajaran ini ialah Yoga Sitra
susunan Rsi Patafjali. Beliaulah pendiri sistem ajaran Yoga,
walaupun unsur-unsur ajarannya sudah ada sebelum karya
tulis ini. Kemudian menyusullah buku-buku komentar atas
ajaran beliau seperti Byasabhasya tulisan Byasa, Nitti
tulisan Bhijaraja dan lain-lain. Komentar-komentar ini
menguraikan ajaran Yoga Rsi Patafijali yang ditulis dalam
kalimat-kalimat pendek yang padat isinya.

Kata Yoga artinya ialah hubungan, hubungan antara

37



roh yang berpribadi dengan roh yang universal yang tidak
berpribadi. Tetapi Rsi Patafjali mengertikan Yoga sebagai
cittawrtti nirodha yaitu penghentian geraknya pikiran.

Seluruh kitab Yoga Sutra karya Rsi Patanjali itu dibagi
atas 4 bagian dengan 194 sutra. Bagian pertama disebut
samadhi pada. Isinya ialah tentang sifat, tujuan dan bentuk
ajaran Yoga. Pun pula menerangkan tentang perubahan-
perubahan pikiran dan cara pelaksanaan ajaran Yoga.

Bagian kedua disebut sadhana pada. Isinya tentang
pelaksanaan ajaran Yoga seperti cara mencapai samadhi
tentang keduakaan, tentang karma phala dan sebagainya.

Bagian ketiga disebut vibhutipada yang mengajarkan
tentang segi batiniah ajaran Yoga dan juga tentang kekuatan
gaib yang didapat karena melaksanakan praktek Yoga.

Bagian keempat disebut kaivalyapada, melukiskan
tentang alam kelepasan dan kenyataan roh yang mengatasi
alam duniawi.

Seringkali filsafat Yoga disebut bersama-sama dengan
filsafat Samkhya. Memang antara ajaran Samkhya dan
ajaran Yoga terdapat hubungan yang erat. Ajaran Yoga
adalah pelaksanaan ajaran Samkhya dalam kehidupan
nyata.

Yoga menerima ajaran tripramananya Samkhya.
Demikian pula 25 tattwanya namun dengan menghadirkan
Tuhan sebagai roh tertinggi, berbeda dengan roh-roh yang
lain.

Yang amat penting ialah pelaksanaan ajaran Yoga
sebagai jalan memperoleh vivekajiiana yaitu pengetahuan
untuk membeda-bedakan antara yang salah dan benar
sebagai kondisi kelepasan. Hampir semua filsafat Hindu
mengenal ajaran Yoga. Seperti sudah disebut di depan,
ajaran Yoga sudah tua umurnya. Hal ini ternyata bahwa
ajaran Yoga sudah ada dalam Upanisad, pun pula dalam
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ajaran smrti dan Purana.

Untuk dapat mengerti dan menghayati ajaran filsafat
dan agama, pikiran itu harus bersih dan tenang. Hanya
pikiran yang demikianlah dapat mewujudkan kebenaran
ajaran agama. Pelaksanaan ajaran Yoga adalah jalan yang
sebaik-baiknya untuk mencapai tujuan itu. Yoga
mengajarkan bahwa kelepasan itu dapat dicapai melalui
pengetahuan langsung tentang perbedaan roh dengan dunia
jasmani ini termasuk badan, pikiran dan sifat aku.

Hal ini dapat diwujudkan melalui pengendalian fungsi
badan, indriya, pikiran, rasa aku dan sebagainya. Dan
menyadari adanya roh yang mengatasi segala. Roh yang
demikian itulah Purusa namanya. Hal ini menyatakan
bahwa roh itu kekal abadi, bebas dari penderitaan dan
kematian.

Yoga menunjukkan jalan yang praktis untuk
mengalami kenyataan roh yang demikian. Jalan itu ialah
dalam bentuk penyucian diri dan pemusatan pikiran, yang
mengantar orang untuk dapat membedakan roh dan dunia
jasmani, Purusa dan Prakrti.

2. Psikologi Yoga

Baik dalam ajaran Samikhya maupun dalam ajaran
Yoga dinyatakan bahwa roh itu dipandang sebagai kekuatan
hidup yang bebas yang bersatu dengan badan. Hubungannya
lebih dekat dengan badan halus seperti indriya, pikiran dan
rasa aku. Roh itu sifatnya adalah kesadaran murni, bebas
dari batas-batas jasmani dan kegoncangan-kegoncangan
alam pikiran. Tetapi kerena kebodohan, roh menyamakan
dirinya dengan alam pikiran.

Di dalam ajaran Yoga alam pikiran itu disebut citta.
Citta merupakan hasil pertama dari Prakrti. Padanya
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sattvalah yang menguasai rajas dan tamas. Pada dasarnya
sifatnya tidak sadar, tetapi hubungannya amat erat dengan
roh, maka ia akan memantulkan kesadaran roh sehingga
tampaknya ia memiliki kesadaran dan kecakapan. Bila citta
berhubungan dengan suatu obyek dunia melalui manah ia
mengetahui bentuk obyek itu. Roh mengenal obyek melalui
perubahan-perubahan citfa yang bersesuaian dengan bentuk
obyek itu.

Perubahan-perubahan citta itu banyak jumlahnya dan
bermacam-macamjenisnya. Semuainidapatdiklasifikasikan
menjadi lima macam yaitu:

a. Pramana, pengamatan yang benar.

b. Viparyaya, pengamatan yang salah.

c. Vikalpa, pengamatan hanya dalam kata-kata.
d. Nidra, tidur.

e. Smrti, ingatan.

Namun pengamatan yang benar hanya ada tiga macam
yaitu pratyaksa, anumana dan sabda pramana.

Bila citta diubah ke dalam suatu jenis vreti atau
keadaan itu dan mudah menyatakan keadaan itu sebagai
keadaannya sendiri. Ia memandang dirinya mengalami
kelahiran, kematian, tidur, terjaga, berbuat salah dan benar,
dan sebaginya.

Sesungguhnya roh itu mengatasi segala hal ini. Ia
tampak menjadi pelaku lima klesa atau sumber kesedihan
yaitu:

a. Avidya yaitu pengetahuan yang salah seperti
menganggap yang tidak kekal itu kekal, yang bukan
roh sebagai roh yang tidak suci sebagai yang suci dan
sebagainya.

b. Asmita yaitu pandangan yang salah yang memandang
roh itu sama dengan buddhi atau manah.
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c. Raga atau nafsu keinginan dan alat-alat pemuasnya.
d. Dvesa yaitu kebencian.

e. Abhinivesa yaitu rasa takut pada kematian semua
mahluk.

Selama adanya perubahan dan keguncangan citta,
maka selama itu roh direfleksikan pada perubahan-perubaha
citta. Dengan tidak adanya vivekajriana maka ia akan
menyamakan dirinya dengan yang dirubah itu. Akibatnya
roh akan merasa susah dan senang, benci dan cinta sesuai
dengan citta yang berubah-ubah itu. Ini berarti ikatan pada
roh. Bila seseorang ingin bebas dari ikatan itu, ingin
mencapai kelepasan, maka ia harus dapat menguasai
aktivitas badan, indriya dan pikiran. Dengan demikian
maka perubahan dan keguncangan pada citfa akan berhenti.
Akibatnya roh akan menyadari dirinya sebagai dirinya,
berbeda dengan badan pikiran dan indriya.

3. Ethika Yoga

Dalam filasafat Yoga, maka Yoga berarti penghentian
keguncangan-keguncangan pikiran. Ada lima keadaan
pikiran itu. Keadaan pikiran itu ditentukan oleh intensitas
sattva, rajas dan tamas. Kelima keadaan pikiran itu ialah:

a. Ksipta artinya tidak diam-diam. Dalam keadaan ini
pikiran itu diombang-ambing oleh rajas dan tamas
dan ditarik oleh obyek indriya dan sarana-sarana
untuk mencapainya. Pikiran melompat-lompat dari
satu obyek ke obyek yang lain tanpa beristirahat pada
satu obyek.

b. Mudha artinya lamban dan malas. Ini disebabkan
oleh pengaruh tamas yang mengusai alam pikiran.

Akibatnya orang yang alam pikirannya demikian
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cenderung menjadi bodoh, senang tidur dan
sebagainya.

c. Viksipta artinya bingung, kacau. Hal ini disebabkan
oleh pengaruh rajas. Karena pengaruh ini, pikiran
mampu mewujudkan semua obyek dan mengarahkan
pada kebajikan, pengetahuan dan sebagainya. Ini
merupakan tahap pemusatan pikiran pada suatu obyek
namun sifatnya sementara, sebab akan disusun lagi
oleh kekuatan pikiran.

d. Ekagra artinya terpusat. Di sini Citta terhapus dari
cemarnya rajas sehingga sattvalah yang kuasa atas
pikiran. Ini merupakan awal pemusatan pikiran pada
suatu obyek yang memungkinkan ia mengetahui
alamnya yang sejati sebagai persiapan untuk
menghentikan perubahan-perubahan pikiran.

e. Niroddha artinya terkendali. Dalam tahap ini
berhentilah semua kegiatan pikiran, hanya
ketenanganlah yang ada. Fkagra dan Niruddha
merupakan persiapan dan bantuan untuk mencapai
tujuan akhir yaitu kelepasan. Apabila Ekagra dapat
berlangsung terus-menerus disebut samprajnata yoga
atau meditasi yang dalam yang padanya ada
perenungan kesadaran akan suatu obyek yang terang.
Tingkatan Niruddha juga disebut asaniprajiiata yoga,
karena semua perubahan dan keguncangan pikiran
terhenti, tiada satupun diketahui pikiran lagi. Dalam
keadaan demikian tidak ada riak-riak gelombang
kecil sekalipun pada permukaan alam pikiran atau
citta itu. Inilah yang dikatakan orang samadhi yoga.

Ada empat macam samprajiiata yoga menurut jenis

renungannya. Keempat jenis itu ialah:
a. Sawitarka ialah bila pikiran itu dipusatkan pada suatu
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obyek benda kasar seperti arca dewa atau dewi.

b. Sawicara ialah bila pikiran itu dipusatkan pada suatu
obyek yang halus yang tidak nyata seperti tanmatra.

c. Sananda bila pikiran itu dipusatkan pada suatu obyek
yang halus seperti rasa indriya.

d. Sasmita bila pikiran itu dipusatkan pada asmita yaitu
anasir rasa aku yang biasanya roh menyamakan
dirinya dengan ini.

Dengan tahap-tahap pemusatan pikiran serti tersebut
di atas maka ia akan mengalami bermacam-macam alam
obyek dengan atau tanpa jasmani dan meninggalkannya
satu persatu hingga akhirnya citta meninggalkan sama
sekali dan orang mencapai tingkat asamprajiiata yoga.
Untuk mencapai tingkat ini orang harus melaksanakan
praktek yoga dengan cermat dan patuh dalam waktu yang
lama melalui tahap-tahap yang disebut astanga yoga.

4. Astanga Yoga

Ajaran Samkhya-Yoga mengatakan bahwa kelepasan
itu dapat dicapai melalui pandangan spiritual pada
kebenaran roh sebagai suatu daya hidup yang kekal yang
berbeda dengan badan dan pikiran.

Pandangan spiritual seperti tersebut di atas ini dapat
dimiliki bila pikiran itu bersih, tenang tidak digoncangkan
oleh apapun juga. Untuk meningkatkan kebersihan pikiran
itu Yoga mengajarkan adanya delapan jalan yang bertahap-
tahap yang disebut asta angga yoga itu ialah:

a. Yama. Yama artinya pengendalian diri. Yama terdiri
dari:

1) ahimsa artinya tidak membunuh-bunuh, tidak

menyakiti makhluk hidup.
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2) satya artinya jujur baik berkata-kata maupun
berpikir.

3) asteya artinya tidak mencuri.

4) brahmacarya artinya mengendalikan nafsu
jasmani dan nafsu asmara.

5) aparigraha artinya tidak menerima pemberian
yang tidak penting dari orang lain.

Walaupun pelaksanaan ajaran di atas ini biasa-biasa

saja, namun ia harus dilaksanakan dengan sungguh-

sungguh bila seseorang ingin menjadi seorang yogi.

Sebab seseorang tidak akan dapat memusatkan

pikirannya pada suatu obyek, bilamana pikirannya

ditindih dosa dan digoncang kecenderungan-

kecenderungan yang jahat.

. Niyama. Niyama artinya pengendalian diri lebih

lanjut. Ia terdiri dari:

1) Sauca artinya suci lahir batin.

2) santosa artinya puas dengan apa yang datang
dengan wajar.

3) tapa artinya tahan uji terhadap gangguan-
gangguan.

4) Svadhyaya artinya mempelajari buku-buku agama
dengan teratur.

5) Isvarapranidhana memusatkan pikiran dan bakti
kepada Tuhan.

c. Asana. Asana artinya sikap duduk yang dituntun

menjadi sikap yang kuat dan menyenangkan. Ada
bermacam-macam asana seperti padmasana, virasa,
bhadrasana  dan  sebagainya. Untuk  dapat
melaksanakan semua ini dengan baik, perlu tuntunan
seorang guru. Kesehatan dan kesegaran badan
amatlah penting dalam mengendalikan pikiran. Badan
yang sakit amat menganggu pemusatan pikiran.



Dalam hubungan ini yoga mengajarkan bermacam-
macam asana untuk memelihara kesehatan dan
menyucikan badan dan pikiran. Demikian pula asana-
asana ini menyebabkan orang mampu mengendalikan
kerja sistem saraf agar terhindar dari guncangan-
guncangan pikiran.

. Pranayama. Pranayama artinya pengaturan nafas.
Pranayama ini terdiri dari puraka itu pemasukan
nafas, kumbhaka yaitu menahan nafas dan recaka
yaitu mengeluarkan nafas. Pengaturan nafas berguna
untuk mengawasi pemusatan pikiran sebab ia
membantu menguatkan badan dan meneguhkan
pikiran.

. Pratyahara artinya menarik indriya dari wilayah
sasarannya dan menempatkannya di  bawah
pengawasan pikiran. Bila indriya dapat diawasi
pikiran maka ia tidak akan berkeliaran pada obyeknya
namun ia akan mengikuti pikiran. Hal ini bukanlah
mudah, ia dapat dicapai melalui latithan yang lama
penuh kesabaran.

. Dharana. Dharana ialah memegang dan memusatkan
pikiran pada sasaran yang diinginkan. Sasaran yang
diinginkan itu boleh bagian-bagian tubuh sendiri
seperti dahi, boleh juga obyek luar seperti bulan, arca
dan sebagainya. Kemampuan untuk memegang
pikiran tetap terpusat pada suatu obyek adalah ujian
memasuki tingkatan yoga yang lebih tinggi.

. Dhyana. Dhyana berarti aliran pikiran yang tenang
pada obyek tak tergoyahkan oleh gangguan
sekelilingnya. Hal ini menyebabkan orang memiliki
gambaran yang jelas tentang bagian-bagian dan aspek
obyek renungan.

. Samadhi. Inilah tahap terakhir dalam pelaksanaan
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ajaran yoga. Dalam samadhi, pikiran telah lebur
menyatu dengan obyek renungan dan tidak ada
kesadaran akan dirinya sendiri. Dalam dhyana, antara
gerak pikiran dengan obyek renungan masih terpisah,
namun dalam samadhi hal itu sudah tidak ada. Maka
yang ada hanyalah obyek renungan yang bercahaya
dalam pikiran dan orang sudah tidak menyadari lagi
adanya proses pikiran. Dengan demikian samadhi
bukan lagi pengendalian pikiran seperti tahap-tahap
sebelumnya. Tahap-tahap yang mendahului hanya
sarana untuk meningkat pada tujuan akhir. Dari
tingkat Yama sampai dengan pratyahara disebut
bahirangga sadhana artinya pertolongan dalam
bentuk lahir menuju ajaran Yoga yang lebih tinggi,
sedangkan dari dharana sampai dengan samadhi
disebut antar angga sadhana artinya sarana batin.

5. Tuhan dalam Ajaran Yoga

Berbeda dengan Samikhya, Yoga mengakui adanya
Tuhan. Adanya Tuhan dipandang lebih bernilai praktis
daripada bersifat teori dan merupakan tujuan akhir samadhi
Yoga. Dengan demikian maka Yoga bersifat teori dan
praktek dalam hubungan Tuhan. Menurut ajaran Yoga,
Tuhan itu adalah roh tertinggi yang mengatasi roh
perseorangan dan bebas dari segala cacat. la adalah ada
sempurna kekal abadi, berada di mana-mana, mahakuasa
dan mahatahu. Tuhan adalah roh yang abadi tak tersentuh
oleh duka cita. Ia adalah penguasa tertinggi dunia ini, yang
mempunyai pengetahuan tak terbatas, kekuatan tak terbatas
yang membedakan ia dari pribadi-pribadi yang lain.

Bakti kepada Tuhan tidak hanya merupakan praktek
Yoga, tetapi juga merupakan sarana pemusatan pikiran dan
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samadhi Yoga. Tuhan akan memberikan kurnia yang mulia
kepada seseorang yang bakti kepada-Nya berupa kesucian
dan penerangan batin. Tuhan melenyapkan semua rintangan
jalan orang-orang bakti kepada-Nya, seperti dukacita dan
menempatkannya dalam suasana yang menyenangkan.
Namun sementara rakhmat Tuhan dapat bekerja dengan
mengagumkan pada diri kita, maka kita harus siap
menerimanya dengan jalan cinta kasih, murah hati, jujur,
suci dan sabar.
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6. Teks Yogasutra dan Terjemahannya

SAMADHI PADA:
TUJUAN PENYATUAN

1. Atha yoganusasanam.
Sekarang (dimulai) ajaran disiplin sistematik yoga.

2. Yogascittavrtti nirodhah.
Yoga adalah penghentian mutlak citta (kehendak) dari
perubahan-perubahan bentuk (vrtti).

3. Tada drastuh svarupe ’vasthanam.
Pada saat itu Purusa ’yang melihat’ tetap dalam
keadaan (diam) seperti semula.

4. Vrttisarupyami taratra.
Pada waktu lain (selain saat konsentrasi) yang melihat
itu disamakan dengan perubahan-perubahan bentuk
itu.

5. Vrttayah pancatayyah klista klistah.

Ada lima macam bentuk (vr#ti), yang menyengsarakan
dan yang tidak menyengsarakan.
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11.

12.

13.
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Pramana viparyaya vikalpa nidra smrtayah.
Pramana (sumber pengetahuan yang benar), viparyaya
(tidak mampu membeda-bedakan), vikalpa (hayalan
verbal), nidra (tidur), dan smrti (ingatan).

Pratyaksanumanagamah pramanani.
Pramana adalah pratyaksa (pengamatan langsung),
anumana (kesimpulan), agama (pemberitahuan).

Viparyayo mithyajnanam atadrupapratistham.
Viparyaya adalah pandangan yang keliru (benar-salah),
tidak didasarkan atas kenyataan.

Sabdajrananupati vastusinyo vikalpah.
Vikalpa timbul bila kata-kata tidak (sesuai) dengan
kenyataan.

Abhava pratyayalambana vrttirnidra.
Nidra ialah gerak pikiran yang mengandung
kekosongan.

Anubhutavisayasampramosah smrtih.
Smrti adalah ketika (vr#ti ‘gerak kehendak’) tidak
memberi peluang suatu subjek untuk menjauh (dan
melalui kesan kembali ke kesadaran).

Abhyasavairagyabhyam tannirodah.
Pengendaliannya ialah dengan melatih dan melepaskan
diri (dari kehendak).

Tatra sthitau yatno ‘bhyasah.
Usaha keras terus-menerus berulang-ulang secara
disiplin agar mampu menghentikan secara permanen



14.

15.

16.

17.

18.

19.

(vrtti ‘gerak kehendak’) dengan melatih diri.

Sa tu dirgha kalanair antaryasatkara sevito drdha
bhiumih.

Hal itu dialami semakin kuat jika diusahakan dalam
waktu yang lama, terus-menerus dan dengan sungguh-
sungguh (untuk mencapai tujuan).

Drstanusravika visayavitrsnasya vasikara samjna
vairagyam.

Ketidakterikatan ialah kesadaran akan kemampuan
menguasai dalam hal seseorang tidak haus akan obyek-
obyek yang dilihat atau didengar.

Tatparam purusa khyater guna vai trsnyam.
Ketidakterikatan utama ialah melepaskan bahkan
(segala atribut) kualitas dan berasal dari pengetahuan
(sifat-sifat sebenarnya) mengenai purusa.

Vitarkavicaranandasmitanugamat samprajnatah.
Konsentrasi (samadhi) yang benar ialah yang
berdasarkan penjelasan, diskriminasi, ketenangan
bahagia, dan ego yang total.

Viramapratyayabhyasapurvah samkara seso ‘nyah.
(Samadhi) lainnya yang dicapai melalui latihan tekun
dalam menghentikan segala aktivitas mental, yang
mana citta tetap perhatiannya kepada yang tidak
manifes.

Bhava pratyayo videha prakrti layanam.

(Samadhi yang tidak disertai dengan kelepasan dari
keterikatan) menyebabkan para dewa menjelma
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21.
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23.

24.

25.

26.
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kembali dan terhubung dengan alam (prakrti).

Sraddha virya smrti samadhi prajna piirvaka itaresam.
Untuk yang lain (calon spiritualis samadhi) dicapai
melalui keyakinan, energi, memori, konsentrasi, dan
memahami diskriminasi.

Tivrasamveganamasannah.
Keberhasilan (samadhi) akan cepat jika memiliki
gairah usaha yang tinggi.

Mrdumadhyadhimatratvat tato 'pi visesah.
Keberhasilan (yogi) berbeda tergantung cara yang
dilakukan, yaitu antara kurang intens, menengah, atau
intensitasnya kuat.

Isvarapranidhanadva.
Atau (konsentrasi) dengan berbakti kepada ISvara.

Klesakarmavipakasayairaparamrstah purusa visesa
Isvarah.

I$vara (Yang Mahakuasa) adalah Purusa yang istimewa
yang luput dari klesa (rintangan), karma, hasil
perbuatan dan keinginan.

Tatra niratisayam sarvajnatvabijam.
Pada-Nya (I$vara) pengetahuan tidak terbatas, sedang-
kan bagi yang lain hanya berupa benih.

Sa purvasamapi guruh kalenanavacchedat.
Ia adalah guru, pula bagi guru-guru kuno, karena la
tidak dibatasi oleh waktu.



27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

Tasya vacakah pranavah.
Ia mewujud dalam pranava, Om.

Tajjapas tadartha bhavanam.
Pengulang-ulangan kata (Om) ini dan meditasi atas
maknanya (begitulah caranya).

Tatah pratyaka cetanadhigamo ’pyantarayabhavasca.
Dari (cara) itu diperoleh (pengetahuan yang benar)
introspeksi dan lenyapnya rintangan-rintangan (dalam
mencapai pengetahuan itu).

Wadhi styana samsaya pramadalasyaviratibhranti
darsana labdha bhumi katvanavasthitatvani citta
viksepaste ‘ntarayah.

Penyakit, kemalasan, keragu-raguan, antusias rendah,
kelesuan, mengidamkan kenikmatan duniawi, persepsi
sesat, kegagalan dalam pemusatan pikiran, konsentrasi
yang goyah, kekusutan-kekusutan pikiran inilah meru-
pakan rintangan-rintangan memperoleh pengetahuan.

Duhkha daurmanasyanga mejayatva svasaprasvasa
viksepa sahabhuvah.

Kesedihan, kekalutan pikiran, badan gemetar, nafas
yang tidak teratur yang menyertai goyahnya
konsentrasi.

Tat pratisedharthamekatattvabhyasah.
Untuk menghilangkan semua itu (hendaknya

dilakukan) konsentrasi pada satu subyek.

Maitri karuna muditopeksanamsukha duhkha
punyapunya visayanam bhavanatascitta prasadanam.
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Bersahabat dengan (teman) yang membahagiakan,
mengasihi (orang) yang susah, menyukai yang baik
budi, mengacuhkan yang buruk budi, (maka) pikiran
yang tenang (diperoleh).

Pracchardana vidharanabhyam va pranasya.
Atau (ketenangan diperoleh) dengan mengeluarkan
dan menahan nafas.

Visayavati va pravrttirutpanna manasah sthiti
nibandhani.

Atau dengan berkonsentrasi seperti itu yang
menghasilkan persepsi yang luar biasa akan
menyebabkan keteguhan/ketenangan pikiran.

Visoka vajyotismati.
Atau (dengan bermeditasi) kepada Sinar Terang, yang
jauh dari kedukaan.

Vitaraga visayam va cittam.
Atau (dengan bermeditasi) kepada hati yang sudah
tidak terbelenggu ikatan obyek inderawi.

Svapnanidrajnana lambanam va.
Atau dengan bermeditasi kepada pengalaman yang
diperoleh dalam tidur pulas.

Yatabhimata dhyanadva.
Atau dengan bermeditasi kepada sesuatu hal yang baik
(ilahi).

Paramanu paramamahat tvanto ‘sya vasikarah.
Pikiran seorang yogi mampu berkonsentrasi kepada
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objek yang beragam bentuk, dari atom sampai pada
yang mahabesar.

Ksinavrtterabhijatasyeva manergrahitr grahana
grahyesu tat stha tadanjanata samapattih.

Barang siapa yang gerak kehendaknya telah tidak
berdaya lagi, maka akan terdapat kesamaan dan
kesatuan yang sempurna antara yang mengetahui,
proses mengetahui, dan yang diketahui seperti permata
yang bening.

Tatra sabdarthajnana vikalpaih sankirna savitarka
samapattih.

Suara, arti dan pengertian yang telah menyatu disebut
samadhi dengan penjelasan (savitarka).

Smrti parisuddham svariupa sunyevahthamatra
nirbhasa nirvitarka.

Bila memori sudah disucikan atau samasekali
menanggalkan kualitas atau hanya menebarkan makna
(satu-satunya yang dituju), maka (yang demikian itu)
disebut samadhi tanpa penjelasan (nirvitarka).

Etayaiva savicara nirvicara ca suksmavisaya
vyakhyata.

Melalui proses ini (konsentrasi) dengan diskriminasi
atau tanpa diskriminasi, dengan tujuan yang lebih
halus, (juga) dijelaskan.

Suksmavisayatvancalinga paryavasanam.

Tujuan yang amat halus itu berakhir dengan pradhana
(penyebab yang tidak dapat diuraikan lagi).
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Ta eva sabijah samadhih.
Konsentrasi-konsentrasi ini adalah samadhi dengan
benih.

Nirvicara vaisaradye’ dhyatmapraadah.
Konsentrasi yang “tanpa diskriminasi” telah dimurni-
kan, citta menjadi tetap kokoh.

Rtambhara tatra prajna.
Pengetahuan di dalamnya disebut “mengandung ke-
benaran”.

Srautanumana prajna bhyam anyavisaya
visesarthatvat.

Pengetahuan yang didasarkan atas testimoni dan
inferensi (anumana) adalah tentang tujuan umum.
Hanya dari samadhi yang dimaksud memiliki tuntutan
yang jauh lebih tinggi, mampu mencapai segala yang
tidak mampu dicapai melalui inferensi dan testimoni.

Taj — jah samskaro’ nyasamskara pratibandhi.
Kesan yang dihasilkan (sabija samadhi) mencegah
kesan-kesan yang lain.

Tasyapi nirodhe sarva nirodhan nirbijah samadhih.
Dengan penghentian bahkan dari ini (kesan yang
mencegah kesan-kesan lain itu), semuanya dihentikan,
dicapai samdadhi tanpa benih.



SADHANA PADA:
PENERAPAN KONSENTRASI

Tapah svadhyayesvarapranidhanani kriyayogah.
Tapa, belajar mandiri, dan bakti kepada Tuhan
merupakan wujud penerapan yoga.

Samdadhi bhavanarthah klesa tanitkaranarthas ca.
(Kriya yoga) dipraktikkan ialah untuk mengurangi
klesa (gangguan menyengsarakan).

Avidyasmitaragadvesabhinivesah klesah.

Avidya (kebodohan), asmita (rasa aku), raga
(keterikatan), dvesa (keengganan), dan abhinivesa
(cinta pada kehidupan) merupakan klesa (gangguan
menyengsarakan).

Avidya ksetram uttaresam prasupta tanuvicchin
nodaranam.

Avidya (kebodohan) adalah sumber dari yang dijelaskan
kemudian apakah itu tidur, pengurangan, mengalahkan,
atau perluasan.
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Anityasuci duhkhanat masu nitya suci sukhatmakhyatir
avidya.

Avidya mengambil (bentuk) anitya (ketidakkekalan),
asuci (ketidaksucian), duhkha (kesengsaraan), dan
anatman (yang bukan atma) sebagai yang nitya (kekal),
suci (suci), sukha (kebahagiaan) dan atman.

Drg darsana saktyor ekatmatevasmita.
Asmita (egoisme) ialah pengidentifikasian yang
melihat dengan indera pengelihatan.

Sukhanusayi ragah.
Raga (keterikatan) ialah yang menyertai kesenangan.

Duhkhanusayi dvesah.
Dvesa (keengganan) ialah yang menyertai kedukaan.

Svarasavahi viduso ‘pitatha rudho "bhinivesah.
Abhinivesa adalah keinginan akan hidup yang kuat
yang juga mendominasi orang-orang pandai.

Te pratiprasavaheyah suksmah.
Semua samskara yang halus dapat dikurangi dengan
meluruskan kembali pada asal penyebabnya.

Dhyana heyas tad vrttayah.
Dengan meditasi (dhyana), modifikasinya (yang kasar)
dapat dihindari.

Klesa mulah karmasayo drstadrsta janma vedaniyah.
Endapan karma yang bermula dari klesa memberikan
segala macam pengalaman pada kehidupan sekarang
dan kehidupan yang akan datang.
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Sati mitle tad vipako jati ayur bhogah.

Selama mula sebab itu ada, maka diperoleh hasil
(dalam bentuk) spesies, kehidupan dan pengalaman
menyenangkan dan menyakitkan.

Te hlada paritapa phalah punyapunya hetutvat.
Semuanya itu berbuah kesenangan atau kesedihan
sesuai dengan penyebabnya yang baik atau yang buruk.

Parinama tapa samskara duhkhair guna vrtti virsadac
ca duhkham eva sarvam vivekinah.

Bagi (mereka yang memiliki) viveka (pengetahuan
yang membedakan) itu adalah semua penderitaan
dalam arti segala yang membawa kedukaan baik
sebagai ganjaran, atau sebagai antisipasi dari hilangnya
kebahagiaan, atau sebagai idaman baru yang muncul
dari kesan-kesan kebahagiaan dan sebagai peniadaan
guna.

Heyam duhkham anagatam.
Penderitaan yang belum datang dapat dihindari.

Drastr drsyayoh samyogo heya hetuh.
Penyebab dari apa yang dihindari itu adalah kesatuan
yang melihat dengan yang dilihat.

Prakasa kriya sthiti silam bhutendriyatmakam
bhogapavargartham drsyam.

Yang dialami yang sifatnya terang, aktif dan lamban,
dan yang berdiri dari unsur dan organ bertujuan sebagai
pengalaman dan kelepasan (bagi yang mengalami).
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Visesavisesa lingam atralingam gunaparvani.
Keadaan guna bersifat terdefinisikan, tidak dapat
diterangkan, hanya terindikasikan, dan tanpa tanda.

Drasta drsimatrah suddho ‘pi pratyayanupasyah.
Yang melihat adalah kesadaran murni tetapi walaupun
suci, melihat melalui warna-warni intelek.

Tad artha eva drsyatma.
Keberadaan yang dilihat hanyalah untuk-Nya (untuk
Purusa).

Krtartham prati nastam apy anastam tad anya
sadharanatvat.

Walaupun ia sudah tiada untuknya yang tujuannya
telah tercapai, sebenarnya tidaklah terhancurkan (atau
tetap ada) bagi yang lain karena keberadaannya telah
umum bagi yang lain.

Sva svami Saktyoh svarupopalabdhi hetuh samyogah.
Keterhubungan adalah penyebab realisasi dari sifat
dasar kekuatan, yang dialami dan Tuhannya.

Tasya hetur avidya.
Penyebabnya ialah kebodohan.

Tad abhavat samyogabhavo hanam tad drseh
kaivalyam.

Selama kebodohan tak ada maka keterhubunganpun
tidak ada, yang merupakan hal yang patut dihindari;
begitulah kelepasan dari yang melihat itu.
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Viveka khyatir aviplava hano payah.
Usaha untuk menghindari itu ialah melatih terus-
menerus kemampuan diskriminasi (viveka).

Tasya saptadha pranta bhiimih prajna.
Pengetahuannya terdiri dari tujuh lipatan menuju tahap
yang tertinggi.

Yoganganusthanad asuddhi ksaye jiiana diptir
aviveka khyateh.

Dengan melaksanakan latihan-latihan tahap-tahap
yoga ketidaksucian dapat dihancurkan yang dari situ
timbullah pencerahan batin yang berkembang menjadi
pengetahuan diskriminatif (viveka).

Yama niyamasana pranayama pratyahara dharana
dhyana samadhayo’ stav angani.

Yama, niyama, asana, pranayama, pratyahara,
dharana, dhyana, samadhi adalah delapan tahapan

(yoga).

Ahimsa satyasteya brahmacaryaparigrahda yamah.
Yama ialah ahimsa, satya, asteya, brahmacari,
aparigraha.

Etejati desa kala samayanavacchinnah sarvabhauma
maha vratam.

Ini semua (yama) tidak terbatas waktu, tempat, tujuan,
aturan kerajaan, merupakan janji agung (yang
universal).
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Sauca samtosa tapah svadhyayesvarapranidhanani
niyamah.

Niyama ialah sauca, samtosa, tapa, svadhyaya,
iSvarapranidhana.

Vitarka bhadane pratipaksa bhavanam.
Pikiran-pikiran perintang yang bertentangan dengan
yoga, hendaknya pikiran-pikiran yang berlawanan
dengan itu yang dikembangkan.

Vitarka himsadayah krta karitanumodita lobha
krodha moha purvaka mrdu madhyadhimatra
duhkhajnanananta phala iti pratipaksa bhavanam.
Segala rintangan yoga, seperti menyakiti, kebohongan
dsb., apakah disengaja, dibuat untuk dilakukan atau
dibiarkan untuk dilakukan; apakah disebabkan oleh
keserakahan, kemarahan, kebingungan; apakah
lembut, sedang-sedang atau kuat; akan berakhir dengan
penderitaan dan kebodohan yang tidak ada habisnya.
Demikianlah (caranya) berpikir sebaliknya.

Ahimsa pratisthayam tat sam nidhau vairatyagah.
Peneguhan akan ahimsa dalam kehadirannya, permu-
suhan akan hilang.

Satya pratisthayam kriya phalasrayatvam.

Tetap berada dengan teguh pada kejujuran (satya),
sang Yogi memiliki kemampuan memperoleh hasil
perbuatan bagi dirinya dan orang lain tanpa melakukan
perbuatan.
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Asteya pratisthayam sarva ratnopasthanam.

Tetap teguh untuk tidak mencuri (asteya), segala
macam permata (kekayaan) akan menghadirkan
dirinya (kepada sang Yogi).

Brahmacarya pratisthayam virya labhah.
Tetap teguh dengan pantangan diri terhadap nafsu
(brahmacarya), energi akan diperoleh.

Aparigraha sthairye janma kathamta sambodhah.
Tetap teguh dengan aparigraha (tidak menerima
pemberian), maka diperoleh ingatan tentang kehidupan
masa lalu.

Saucat svanga jugupsa parair asamsargah.

Kesucian lahir-bathin dapat tercapai, lalu membawa
kepada keengganan pada tubuh sendiri dan juga
hubungan dengan tubuh orang lain.

Sattvasuddhi saumanasyaikagrendriyajayatma
darsana yogyatvani ca.

Juga muncul kesucian sattva, keadaan pikiran tenang
gembira, pemusatan (pikiran), penaklukan total atas
indriya dan kesegaran pandangan terhadap realisasi
diri (juga merupakan hasil dari sauca).

Samtosad anuttamah sukha labhah.

Dengan (melatih) kepuasan itu tercapailah kebahagiaan
yang tertinggi.
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Kayendriya siddhir asuddhi ksayat tapasah.
Dengan mengurangi dan menghilangkan
ketidakmurniaan melalui (latihan) zapa, tubuh dan
indriya menjadi dalam kondisi kuat (siddhi).

Svadhyayad ista devata samprayogah.

Dari latihan belajar (mantra) sendiri (svadhyaya)
tercapailah realisasi pertemuan dengan dewata yang
diinginkan.

Samadhi siddhir Isvara pranidhanat.
Dengan mempersembahkan segalanya kepada Tuhan
tercapailah samadhi yang sempurna.

Sthira sukham asanam.
Asana adalah (sikap yang) mantap dan menyenangkan.

Prayatna saithilyananta samapattibhyam.

(Asana dapat dikuasai) dengan usaha melalui dua
(yaitu) dengan santai dan memusatkan pikiran pada
yang tanpa batas.

Tato dvandvanabhighatah.
Dengan begitu (latihan asana), dualitas tidak menjadi
penghambat.

Tasmin sati svasa prasvasayor gativicchedah
prandayamabh.

Selama melakukan (asana) pengendalian nafas
(pranayama) masuk dan keluar menyusul.

Vahyabhyantara sthamba vrttir desakala samkhyabhih
paridrsto dirghasiiksmah.



51.

52.

53.

54.

55.

(Pranayama menjadi tiga jenis) yaitu memasukkan,
mengeluarkan, menahan nafas yang ditentukan oleh
tempat, waktu dan jumlah, baik panjang maupun
pendek.

Bahyabhyantara visayaksepi caturthah.
Yang keempat pengendalian prana dengan merefleksi
(modalitas) eksternal atau internal.

Tatah ksiyate prakasavaranam.
Dengan begitu hilanglah yang menutupi sinar
pencerahan (citta).

Dharanasu ca yogyata manasah.
Dan pikiran menjadi siap untuk dharana.

Sva visayasamprayoge cittasvarupanukara
ivendriyanam pratyaharah.

Pratyahara adalah kondisi (tubuh dan indera) tidak
memiliki (kemampuan untuk) keterkaitan dengan
subjek-subjek dari (kesenangannya), seakan-akan
menuruti keadaan citta.

Tatah parama vasyatendriyanam.

Dengan begitu terjadilah penguasaan indera yang
menyeluruh.
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VIBHUTI PADA:
KEKUATAN ISTIMEWA

Desa bandhas cittasya dharana.
Dharana ialah pemusatan pikiran kepada tempat
tertentu.

Tatra pratyayaikatanata dhyanam.
Di sana pikiran memusatkan perhatian tanpa putus-
putusnya (kepada satu subjek adalah) dhyana.

Tad evarthamatranirbhasam svarupasinyam iva
samadhih.

(Pemusatan pikiran) itu dengan sendirinya (berubah
menjadi) samadhi (ketika subjek) meniadakan wujud
aslinya (dan kemudian) merefleksi jernih hanya
esensinya.

Trayam ekatra samyamah.

Ketiga-tiganya (bila) dilakukan serentak disebut
samyama.
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1aj jayat prajiialokah.
Dengan menguasai itu (menyusullah) cahaya prajiia
(intuisi).

Tasya bhumisu viniyogah.
Pelaksanaannya ialah tahap demi tahap.

Trayam antarangam purvebhyah.
Yang tiga itu bersifat esoterik (atau internal) dari
(kelima tahap yoga) yang sebelumnya.

Tad api bahirangam nirbijasya.
Walaupun begitu (ketiganya) ini semua merupakan
(hanya) bagian eksoterik dari nirbija (samadhi).

Vyutthana nirodha samskarayoh abhibhava
pradurbhavau nirodha ksana cittanvayo nirodha
parinamah.

Dengan menekan kesan-kesan dari pikiran yang
terganggu, dan kebangkitan dari kesan-kesan saat
penghentiannya, pikiran yang tetap teguh pada saat
penghentian itu dikatakan mencapai perubahan
nirodha.

Tasya prasanta vahita samskarat.
Alirannya menjadi tidak tergoyahkan dengan kesan
(yang dibiasakan).

Sarvarthaikagratayoh ksayodayau cittasya samadhi
parinamah.

Samdadhi parinama (perubahan samadhi) terjadi karena
multi-subjek dari citta berkurang dan hilang tuntas
(dan) menjadi citta dengan satu subjek.
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Santoditau tulya pratyayau cittasyaikagrata
parinamah.

Ketenangan citta yang tertuju kepada satu subjek itu
terjadi ketika kesan yang muncul dari pengalaman dan
yang sedang dialami dipandang sama saja.

Etena bhutendriyesu dharmalaksanavastha parinama
vyakhyatah.

Dengan demikian, dilewati tiga bentuk perubahan
yang terjadi pada tubuh halus dan kasar, juga pada
organ: perubahan sifat esensial (dharma), perubahan
waktu (laksana), dan perubahan kondisi (avastha).

Santoditavyapadesya dharmanupato dharmi.

Sifat pembawa (dharmi) yang mengikuti sifat esensial
(dharma) yang telah menjadi tenang merupakan yang
manifes dan yang tidak manifes.

Kramanyatvam parinamanyatve hetuh.
Rangkaian perubahan ini adalah penyebab dari
bermacam-macam evolusi.

Parinama trayasamyamad atitanagatajnanam.
Dengan melaksanakan samyama pada tiga macam
perubahan itu diperoleh pengetahuan masa lalu dan
masa depan.

Sabdartha pratyayanam itaretaradhyasat samkaras
tat pravibhaga samyamat sarva bhiita ruta jnanam.
Dengan melakukan samyama pada kata, arti kata dan
pengetahuan, yang hadir bersama dalam suatu keadaan
yang bercampur baur, diperoleh pengetahuan tentang
bahasa yang digunakan semua makhluk.
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Samskara saksat karanat purva jatijnanam.

Dengan pengamatan terhadap kesan-kesan secara
langsung (datanglah) pengetahuan tentang kehidupan
masa lalu.

Pratyayasya paracitta jianam.
(Dengan  samyama) kepada tanda-tanda yang
diperlihatkan tubuh seseorang, pengetahuan akan
pikiran orang lain (diperoleh).

Va ca tat salambanam tasyavisayi bhutatvat.
Akan tetapi itu bukan pengetahuan tentang isi (pikiran
orang itu), yang bukan subjek (dari samyama).

Kaya rupa samyamat tad grahya sakti stambhe caksuh
prakasasamprayoge ‘ntardhanam.

(Dengan samyama) kepada wujud tubuh, kemampuan
persepsi terhadap wujud itu dihentikan dan kekuatan
dari manifestasi yang terdapat pada mata dipisahkan,
tubuh sang Yogi menjadi tidak terlihat.

Etena sabdadyantardhanam uktam.

Dengan begitu menghilangnya atau ketersembunyian
kata-kata yang sedang diucapkan dan hal-hal lain juga
dijelaskan.

Sopakramam nirupakramam ca karma tat samyamad
aparanta jnanam aristebhyo va.

Karma ada dua: yang pahalanya cepat dan yang
pahalanya lambat. Dengan samyama pada keduanya
atau tanda-tanda yang disebut arista, sang Yogi
mengetahui waktu yang tepat dari keterpisahannya
dengan tubuhnya.
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Maitry adisu balani.
(Dengan samyama) pada persahabatan dan sebagainya,
kekuatan sang Yogi meningkat.

Balesu hast baladini.

(Dengan samyama) kepada kekuatan-kekuatan gajah
dan sebagainya, sang Yogi memiliki kekuatan (seperti
itu).

Pravrtty aloka nyasat suksma vyavahita viprakrsta
Jhanam.

(Dengan samyama) kepada cahaya terang, maka
pengetahuan tentang yang halus, yang tersembunyi
dan yang sangat jauh (akan didapat).

Bhuvana jnanam surye samyamat.
(Dengan) samyamakepada matahari maka pengetahuan
tentang alam semesta (akan didapat).

Candre tara vyitha jnanam.
(Dengan samyama) kepada bulan, maka pengetahuan
tentang susunan bintang-bintang (akan dipahami).

Dhruve tad gati jnanam.
(Dengan samyama) kepada bintang kutub, maka
pengetahuan tentang peredarannya (akan dipahami).

Nabhi cakre kaya vyitha jnanam.
(Dengan samyama) kepada lingkaran pusar, maka

pengetahuan tentang susunan tubuh (akan dipahami).

Kantha kupe ksut pipasa nivrttih.
(Dengan samyama) kepada rongga kerongkongan,
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maka bebas dari lapar dan haus (akan diperoleh).

Kurma nadyam sthairyam.

(Dengan samyama) kepada saraf (nadi) kura-kura
(kurma), maka ketetapan (hati atau tubuh akan
diperoleh).

Murdha jyotisi siddha darsamanam.

(Dengan samyama) kepada sinar di atas kepala, maka
pengelihatan seorang yang telah sempurna (siddha)
(akan dicapai).

Pratibhad va sarvam.

Atau melalui pencerahan spontan akibat kesucian sang
Yogi (prathiba), segala pengetahuan (itu serta-merta
diperoleh).

Hrdaye citta samvit.
(Dengan samyama) kepada jantung hati, maka
kesadaran akan alam pikiran (akan diperoleh).

Sattva purusayor atyantasam kirnayoh pratyavisesad
bhogah pararthatvat svartha samyamat purusa
Jjnanam.

Kesenangan muncul dari keadaan tidak membeda-
bedakan antara purusa (sang Jiwa) dengan sattva yang
sebenar-benarnya berbeda karena segala yang
dilakukan (sattva) adalah untuk yang lain. Dengan
samyama kepada sang Diri sejati, pengetahuan tentang
Purusa akan dicapai.

Tatah pratibhasravanavedanadarsasvadavarta
Jjayante.
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Dengan (pengetahuan purusa) itu diperoleh inspirasi
yang tercerahkan (pratibha) dan kemampuan
supernatural pendengaran, sentuhan, pengelihatan,
rasa kecap dan penciuman.

Te samadhavupasarga vyutthane siddhayah.

Semua itu adalah rintangan untuk samadhi; tetapi
semuanya itu merupakan kekuatan yang bersifat
duniawi.

Bandhakaranasaithilyat pracarasavedandcca cittasya
parasariravesah.

Bila penyebab ikatan citta telah dilepaskan, sang Yogi,
dengan  pengetahuan  tentang  saluran-saluran
aktivitasnya (syaraf-syaraf) mampu memasuki tubuh
yang lain.

Udanajayajjalapankakantakadisvasanggautkrantisca.
Dengan menguasai arus yang disebut udana, sang Yogi
tidak tenggelam dalam air atau rawa-rawa, ia mampu
berjalan pada duri-duri dan sejenisnya dan dapat
meninggal sesuai keinginannya.

Samanajayat prajvalanam.
Dengan menguasai arus samana ia dikelilingi oleh
pancaran cahaya.

Srotra kasayah sambandhasamyamadyviam srotram.
Dengan melaksanakan samyama kepada hubungan
telinga dan akasa diperoleh kekuatan magis pada
pendengaran.
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Kayakasa yohsambandhasamyamalla
ghutulasamapattescakasagamanam.

Dengan melaksanakan samyama kepada hubungan
badan dan akasa dan menjadi bercahaya seputih wol
dan sebagainya, melalui meditasi kepadanya, sang
Yogi akan melayang di angkasa.

Bahirakalpita vrttirmahavideha tatah
prakasavaranaksayah.

(Dengan melaksanakan samyama)kepada “gelombang-
gelombang sebenarnya” dari pikiran, di luar tubuh,
yang disebut ketiadaan tubuh yang agung, maka
hilanglah selubung yang menghalangi cahaya.

Sthitla svarupa suksmanvayarthavatva
samyamadbhutajayah.

Dengan melaksanakan samyama kepada wujud unsur
kasar, alamiah, halus, pada sifat-sifatnya yang hakiki,
hubungan inheren (dari ¢riguna) di dalamnya, dan pada
pengalaman-pengalaman yang diberikan kepada jiwa,
dapat dikuasai segala unsur itu.

Tato ‘nimadipradurbhavah
kayasampattaddharmanabhighatasca.

Dari sana berkembanglah kemampuan untuk menjadi
kecil dan kemampuan lainnya, “kesempurnaan tubuh”,
dan kualitas tubuh yang tidak terhancurkan.

Rupa lavanya bala vajhasamhananatvani kayasampat.
Kesempurnaan tubuh adalah kecantikan, kulit mulus,
kekuatan dan kekerasan seperti intan.
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Grahana svarupasmitanvayartha
vatvasamyamadindriya jayah.

Dengan melaksanakan samyama atas persepsi dan
kemampuan cahaya pada organ, keterpautan sifat dasar
(guna) yang ada di dalamnya, egoisme, dan kepada
kontribusinya bagi pengalaman jiwa, diperoleh
penaklukan organ (indriya).

Tato manojavitvam vikaranabhavah pradhanajayasca.
Dari sana muncul kemampuan gerak secepat pikiran,
gerakan organ-organ yang bebas dari tubuh dan
penguasaan atas pradhana.

Sattvapurusanyatakhyatimatrasya
sarvabhavadhisthatrtvam sarvajiiatrtvanca.

Dengan (samyama) memiliki pengetahuan diskrimina-
tif mengenai sattva dan purusa, kemahakuasaan dan
kemahatahuan dapat dicapai.

Tadvairagyadopi dosavijaksaye kaivalyam.
Dengan melepaskan seluruh kemampuan itu, benih-
benih dosa menjadi sirna dan menyusullah kelepasan.

Sthanyupanimantrane sangasmayakaranam
punaranistaprasangat.

Sang Yogi ketika diundang oleh makhluk-makhluk
kahyangan hendaknya tidak terbujuk dan silau oleh
rayuan, karena bahaya terjebak lagi dalam kebodohan.

ksanatatkramayoh samyamad vivekajam jnanam.
Dengan samyama kepada partikel waktu dan ketepa-
tannya serta rangkaiannya menyusul pengetahuan dis-
kriminatif (viveka).
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54. Jati laksana desairanyata’ navacchedattulyayostatah
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pratipattih.

Dua hal yang tidak sama sekali bisa dibedakan karena
jenisnya, penanda-penandanya, dan tempatnya, bahkan
semua itu dapat dibedakan dengan samyama seperti di
atas.

Tarakam sarvavisayam sarvathavisayamakramanceti
vivekajam jiianam.

Pengetahuan yang membebaskan adalah pengetahuan
diskriminatif (viveka) yang melingkupi seluruh subjek,
dalam segala variasinya.

Sattvapurusayoh suddhisamye kaivalyamiti.
Bila kesucian sattva dan purusa telah sama, maka
menyusullah kelepasan.



KAIVALYA PADA:
KELEPASAN

Janmausadhi mantra tapahsamadhijah siddhayah.
Siddhi (kekuatan) dapat diperoleh dari kelahiran, obat-
obatan, mantra, tapa dan samadhi.

Jatyantaraparinamah prakrtyapurat.
Perubahan ke dalam kelahiran lain adalah kerena
pengisian prakrti.

Nimittamaprayojakam prakrtinam varanabhedastu
ksetrivat.

Sebab-sebab yang efisien (perbuatan baik dan buruk)
bukanlah penyebab langsung perubahan prakrti, tetapi
menjadi penghancur halangan bagi evolusi prakrti,
sebagaimana halnya petani (yang menghilangkan
penghalang aliran air sehingga dapat mengalir lancar).

Nirmana cittanyasmitamatrat.

Pikiran-pikiran artifisial (nirmana citta) terbentuk dari
egoisme.
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Pravrttibhede prayojakam cittamekamanekesam.
Walaupun aktivitas-aktivitas dari pikiran artifisial itu
bervariasi, ada satu pikiran yang merupakan pengendali
atas semua itu.

Tatra dhyanajamandasayam.
Padanya, citta yang dibangun dari dhyana tidak me-
ninggalkan endapan karma.

Karmasuklakrsnam yoginastrividam itaresam.

Karma seorang yogi tidak putih pula tidak hitam.
Karma orang lain ada tiga jenis (putih, hitam dan
campuran).

Tatastadvipakanugunanamevabhivyaktir vasananam.
Sebagai hasil dari itu menyusullah wujud kesan-kesan
di bawah sadar sesuai dengan hasil dari karma mereka.

Jatidesakalavyavahitanamapyaanantaryam
smrtisamskarayorekartupatvat.

Kemiripan keduanya, yaitu smrti ‘ingatan’ dan
samskara ’kesan-kesan yang ditumbulkan dari karma’,
walaupun dibedakan dari kelahiran, ruang, dan waktu,
keterkaitan keduanya sangat dekat.

Tasamanaditvam casiso nityatvat.
Dan hasrat untuk hidup (bahagia) itu tidak berujung,
keinginan-keinginan tidak berawal.

Hetuphalasrayalambanaih samgrhitatvadesamabhave
tadabhavah.

Sementara (kesan-kesan di bawah sadar) dihubungkan
dengan sebab, akibat, pendukung dan tujuannya, bila
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ini semua lenyap, maka itu (kesan-kesan di bawah
sadar) juga lenyap.

Atitanagatam svarupato’ styadhvabhedad dharmanam.
Masa lalu, masa yang akan datang berada sesuai
dengan sifat alaminya. Itu semata-mata terjadi karena
dharma (sifat-sifat dasar) memiliki arah yang berbeda-
beda.

Te vyaktasuksma gunatmanah.
Semua itu, yang mewujud dan halus, sesuai dengan
sifat alamiah dari guna.

Parinamaikatvadvastutatvam.
Kesatuan di dalam segala hal berasal dari kesatuan
dalam perubahan.

Vastusabhye cittabhedattayorvibhaktah panthah.
Dalam suatu hal yang sama, selama persepsi dan hasrat
berbeda, pikiran dan tujuannya memiliki arah yang
berbeda-beda.

Na caikacittatantram vastu tadapramanakam tada kim
syat.
Dan sesuatu hal tidak diatur oleh satu pikiran
(kehendak). Apakah (suatu hal) menjadi tidak nyata
karena (pikiran) tidak (mampu) menangkap sesuatu
itu?

Tad uparagapeksitva ccittasya vastu jiatajnatam.
Segala hal diketahui atau tidak diketahui oleh pikiran,
sangat bergantung kepada warna-warni yang
diperlihatkan oleh segala hal itu kepada pikiran.
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Sada jnatascittavrttayastatprabhoh
purusasyaparinamitvat.

Perubahan-perubahan pikiran selalu diketahui, karena
rajanya pikiran, yaitu Purusa, tidak berubah-ubah.

Na tat svabhasam drsyatvat.
Itu (pikiran) tidak tercerahkan dengan sendirinya,
(karena ia merupakan) yang dilihat.

Ekasamaye cobhayanavadharanam.

Dan (karena) tidak mungkin mengenali kedua-duanya
(citta sebagai yang mempersepsi dan sesuatu yang
dipersepsi) pada waktu yang bersamaan.

Cittantaradrsye buddhibudheratiprasanyah
smrtisankarasca.

Pikiran yang mengetahui diasumsikan, maka tidak
mungkin ada akhir bagi asumsi-asumsi, dan
kebingungan ingatan menjadi akibatnya.

Citterapratisamkramayastadakarapattau
svabuddhisamvedanam.

Esensi pengetahuan (purusa) tidaklah berubah-ubah,
bila (kemudian) pikiran mengambil bentuknya, (maka)
pikiran itu menjadi sadar (seolah-olah menjadi purusa).

Drastrdrsyoparaktam cittam sarvartham.
(Karena) warna-warni dari yang melihat dan yang
dilihat, pikiran dapat memahami segala sesuatu.

Tadasamkhye yavasanabhiscitramapi parartham
samhatyakaritvat.
Itu (pikiran), walau diberi warna-warni oleh beragam
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keinginan yang tak terhitung banyaknya, ada bagi yang
lain (purusa), karena pikiran merupakan sekumpulan
(dari vasana, samskara, dan lain-lain).

Visesadarsina atmabhavabhavananivrttih.

Terjadi penghentian menyeluruh dari perasaan
memiliki dalam diri seseorang yang mampu melihat
dengan cara yang khusus.

Tada vivekanimnam kaivalyapragbharam cittam.
Kemudian pikiran akan patuh kepada viveka dan akan
bergerak menuju kelepasan (kaivalya).

Tatcchidresu pratyayantarani samskarebhyah.
Pikiran-pikiran yang merupakan rintangan ke arah itu
berasal dari kesan-kesan yang halus (samskara).

Hanamesam klesavaduktam.

Melepaskan diri dari ini (kesan-kesan yang halus)
digambarkan sebagai melepaskan diri dari rintangan
(klesa).

PraSamkhyane’ pyakusidasya sarvatha vivekakhyater
dharmameghassamas samadhih.

Bahkan bila telah mencapai pengetahuan diskriminatif
sejati mengenai semua esensi, (hingga mampu)
meninggalkan segala hasil pengetahuan itu, maka ia
mencapai pengetahuan utama (viveka), maka samadhi
yang dicapai disebut dharmamegha (’bayang-bayang
awan kebajikan’)

Tatah klesakarmanivrttih.
Kemudian berakhirlah semua klesa dan karma.
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Tada sarvavaranamalapetasya jnanasya nantyat
Jjneyamalpam.

Kemudian karena ketakterbatasan pengetahuan dari ia
(sang Yogi) yang telah bebas dari selubung
ketidaksucian, maka sangat sedikit sekali (bahkan
tidak ada) yang perlu diketahui lagi.

Tatah krtarthanam parinama kramasama
ptirgunanam.

Sebagai hasil dari ini, perubahan-perubahan guna
(segala kualitas) telah berakhir, maka segala rangkaian
perubahan pun berakhir.

Ksana pratiyogi parinamaparantanirgrahyah kramabh.
Rangkaian perubahan yang terjadi setiap saat hanya
dapat dipahami pada akhir utama rangkaian perubahan
itu.

Purusarthasunyanam gunanam pratiprasavah
kaivalym svarupa pratisthava citisakteriti.

Kelepasan adalah peniadaan kegiatan triguna,
(sekarang) tidak lagi memiliki sesuatu untuk memenuhi
tujuan Purusa, yang disebut mengembalikan (prinsip
primordial purusa dan prakrti) kepada keadaan asalinya
atau potensialitas citi (intelek) tetap dalam keadaan
mulanya.
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